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ABSTRAK

This research examines the economic botany of banana fronds as raw material
for handicrafts at Debog BTC (Bojonegoro Team Creative). The research aims to
determine the variety of products produced from banana leaf waste at Debog BTC,
explain the manufacturing process, analyze the economic value of banana leaf-
based products, and produce a catalogue as a promotional medium. The researcher
collected data through observation, interviews, documentation, and literature
review. We used purposive sampling and purposive area method to determine 5
informants. We found that banana fronds can be utilized as raw material for
handicrafts. The Debog BTC production house produces various handicraft
products, such as ashtrays, tissue boxes, bags, flower vases, and so on. Researchers
categorize the process of making crafts based on techniques, namely sticking,
stringing, weaving, and carving techniques. In general, the process of making crafts
follows the same stages, namely drying the material, forming, and finishing.
Handicraft products from banana fronds are proven to have economic value and
have a positive impact on their owners and the surrounding community. The
economic value of the products varies depending on the type of product produced.
The researcher also validated the banana frond handicraft product catalog and

concluded that the catalog is worth using as a promotional media at Debog BTC.

Keywords: Handicrafts, Banana pseudostem, Economy
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RINGKASAN

Botani Ekonomi Pelepah Pisang (Musa sp.) sebagai Bahan Baku Kerajinan
Tangan di Debog BTC Bojonegoro serta Pemanfaatannya sebagai Katalog:
Noviana Nur A’isyah, 210210103017; 2024; 46 halaman; Program Studi
Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jember.

Botani ekonomi merupakan keilmuan yang mempelajari tentang manfaat
tumbuhan yang mempunyai nilai ekonomis bagi manusia. Pisang adalah salah satu
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan dan mempunyai nilai ekonomi. Umumnya
masyarakat sekitar hanya memanfaatkan buah dan daunnya saja. Limbah pelepah
pisang yang sangat banyak belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat,
pelepah pisang kerap kali dibuang sehingga berubah menjadi sampah yang tidak
mempunyai nilai guna. Padahal limbah pelepah pisang dapat diolah menjadi
berbagai jenis kerajinan tangan yang bernilai ekonomi. Serat pada pelepah pisang
bersifat kuat serta memiliki corak dan warna yang khas. Sehingga cocok jika
dimanfaatkan dalam pembuatan berbagai produk kerajinan yang bernilai estetika
dan ekonomi. Bojonegoro adalah salah satu daerah yang memproduksi buah pisang
hingga jutaan kwintal setiap tahunnya (BPS, 2024). Debog BTC (Bojonegoro Team
Creative) merupakan rumah produksi pembuatan kerajinan tangan berbahan dasar
pelepah pisang yang terletak di Kabupaten Bojonegoro. Kerajinan yang dihasilkan
sangat beragam.

Penelitian ini memberikan informasi tentang pelepah pisang yang bernilai
ekonomis yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan kerajinan yang
dikembangkan oleh salah satu warga yang ada di Kabupaten Bojonegoro. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui variasi produk yang dihasilkan dari limbah
pelepah pisang di Debog BTC, proses pembuatan kerajinan yang berasal dari
pelepah pisang di Debog BTC, nilai ekonomi produk yang berbahan dasar pelepah
pisang di Debog BTC, serta menghasilkan katalog yang tervalidasi sebagai media
promosi kerajinan pelepah pisang. Penelitian ini dilakukan di rumah produksi

kerajinan tangan Debog BTC yang terletak di Kecamatan Balen Kabupaten
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Bojonegoro. Jenis penelitian ini yaitu deskripsi kualitatif. Pelaksanaan penelitian
ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi pustaka. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode Purposive Sampling dan Purposive Area. Analisis data
penelitian, data primer diperoleh secara langsung dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data sekunder diperoleh dengan melakukan studi pustaka dari
berbagai literatur. Data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian, pelepah pisang dapat digunakan sebagai bahan
kerajinan tangan yang bernilai ekonomi. Rumah produksi Debog BTC
menghasilkan produk-produk kerajinan tangan berbahan dasar pelepah pisang yang
sangat beragam, mulai dari asbak, kotak tisu, piring, vas bunga, tas, dompet, dan
lain sebagainya. Semua jenis pelepah pisang dapat digunakan sebagai bahan baku
asalkan pelepah kering sempurna dan tidak rusak. Proses pembuatan kerajinan
tangan dikelompokkan berdasarkan teknik pembentukannya, diantaranya adalah
teknik tempel, untai, anyam, dan ukiran. Namun pada setiap teknik melalui
beberapa tahapan yang sama yaitu pengeringan pelepah, pembentukan atau
pembuatan produk, dan tahap finishing. Pemasaran produk kerajinan Debog BTC
dilakukan secara online dan offline, dengan lingkup pemasaran produk yang cukup
luas mulai dari wilayah lokal dan luar daerah. Produk kerajinan pelepah pisang
menmiliki nilai ekonomi yang berbeda-beda tergantung pada jenis kerajinan yang
dibuat.

Hasil validasi katalog yang diperoleh yaitu pada validator 1 total skor 62
dengan presentase validasi 91%, validator 2 total skor 56 dengan presentase validasi
82%, dan validator 3 total skor 63 dengan presentase validasi 92%. Sehingga rata -
rata total skor dari ketiga validator sebesar 60,3 dengan presentase validasi 88,3%.
Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa katalog produk kerajinan tangan

pelepah pisang layak digunakan sebagai media promosi di Debog BTC.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati
yang tinggi. Salah satu contoh keanekaragaman hayati tersebut adalah pisang.
Tanaman pisang dikatakan sebagai tanaman dengan seribu manfaat. Pisang
(Musa sp.) adalah salah satu jenis tumbuhan herba. Tanaman ini tersusun atas
bagian akar, batang, daun, bunga atau buah. Pisang merupakan tumbuhan dari
suku Musaceae, yang berasal dari wilayah Asia Tenggara. Tumbuhan ini dapat
tumbuh dengan baik pada daerah tropis (Ekayanti et a/, 2023).

Pisang adalah salah satu tumbuhan yang mampu tumbuh sepanjang tahun.
Pada awalnya pohon pisang yang dimanfaatkan hanya buah dan daunnya saja.
Daun pisang umumnya digunakan sebagai pembungkus makanan sedangkan
buah pisang digunakan sebagai bahan makanan. Sedangkan batang pisang
diabaikan hingga busuk dan digunakan sebagai pakan ternak tanpa diolah
kembali (Ningsih & Hiden, 2021). Limbah pelepah pisang yang sangat banyak
belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Padahal limbah pelepah
pisang dapat diolah menjadi produk-produk yang mempunyai nilai ekonomi
yaitu dengan dibentuk menjadi kreasi yang unik dan menarik yang dapat
meningkatkan pendapatan (Panggabean & Dewi, 2021).

Beberapa daerah mempunyai kelimpahan alam seperti perkebunan pisang
yang luas, namun potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal oleh
masyarakat sekitarnya. Hal tersebut dibuktikan dengan masyarakat sekitar yang
hanya memanfaatkan buah dan daunnya saja. Oleh karena itu limbah pelepah
pisang yang sangat banyak akan menumpuk dan memicu bau yang tidak sedap
yang pada akhirnya menyebabkan polusi udara (Sumbawati et al., 2023). Hal
tersebut juga sejalan dengan penelitian Lubis ez al. (2023) bahwa limbah pelepah
pisang yang sangat melimpah umumnya tidak dimanfaatkan dengan baik oleh
masayarakat, pelepah pisang kerap kali dibuang sehingga berubah menjadi
sampah yang tidak mempunyai nilai guna.

Karakteristik serat pelepah pisang yaitu kering dan relatif kuat. Serat



pelepah pisang berbentuk memanjang, berwarna cenderung kecoklatan, dengan
tekstur sedikit kasar (Prawesthi et al., 2023:57). Pelepah pisang mempunyai
struktur berpori, tingkat fleksibilitas yang tinggi, serta relatif tahan air karena
mempunyai lapisan alami untuk menahan tetesan air. Pelepah pisang juga
bersifat seperti kayu lunak yang memungkinkan untuk dimanfaatkan menjadi
berbagai produk kerajinan (Saufika & Tristiyono, 2020). Pelepah pisang dapat
diolah menjadi berbagai produk kerajinan anyaman, misalnya sandal, dompet,
tempat tisu, dan lain sebagainya (Prawesthi et al., 2023:57).

Pelepah pisang memiliki potensi yang digunakan sebagai bahan dasar
pembuatan tas (Septyani & Musdalidah, 2019). Pelepah pisang juga dapat
digunakan sebagai bahan dasar papan serat serta kerajinan tekstil lainnya.
Pembuatan produk dari limbah pelepah pisang memiliki nilai ekonomis yang
tinggi yang dapat berpengaruh pada pendapatan masyarakat selain itu juga dapat
meningkatkan kebersihan lingkungan dengan pemanfaatan potensi limbah di
sekitar. Pemanfaatan limbah pelepah pisang bisa menjadi potensi awal produk
unggulan suatu desa. Pemaksimalan produk lokal dapat berpotensi menjadi
produk unggulan desa yang berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat
(Panggabean et al, 2020). Pelepah pisang dapat diolah menjadi makanan, yakni
keripik pelepah pisang. Di Kampung Ciguha Kecamatan Carenang pelepah
pisang diinovasikan menjadi keripik yang memiliki beragam varian rasa.
Pelepah pisang memiliki kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh
untuk melawan beberapa penyakit misalnya jantung koroner, konstipasi,
diabetes melitus, kolesterol, dsb (Rosdiyani ez al, 2023). Beberapa masyarakat
di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo memanfaatkan serat
pelepah pisang sebagai bahan baku pembuatanan kerajinan mebel. Kerajinan
mebel dengan bahan serat pelepah pisang mempunyai peluang yang besar bagi
komoditas ekspot. Kerajinan ini juga mempunyai banyak kelebihan diantaranya
jumlah pelepah pisang yang berlimpah, relatif murah, dan mudah diproduksi
tanpa membutuhkan peralatan yang mahal (Wahyuningsih, 2020).

Salah satu warga di Desa Balenrejo Kecamatan Balen Kabupaten

Bojonegoro telah mengembangkan kreatifitas tersebut. Limbah pelepah pisang



yang melimpah dimanfaatkan menjadi berbagai produk yang menarik dan unik.
Pemanfaatan limbah pelepah pisang memiliki berbagai keunggulan diantaranya
mudah didapatkan, pengerjaan mudah, dan harga relatif murah. Limbah pelepah
pisang yang terbuang begitu saja diubah menjadi berbagai produk seperti tempat
tisu, tempat gelas, songkok, hingga tas fashion. Usaha mengubah pola pikir
individu atau kelompok masyarakat harus dikembangkan terutama pada
pemanfaatan serta pengelolaan limbah pelepah pisang sebagai salah satu usaha
yang mampu menjanjikan peningkatan pendapatan yang tentunya dapat
membuka lapangan usaha baru (Syarifuddin & Hamzah, 2019).

Masyarakat yang memiliki pengetahuan dan skill mengolah limbah pelepah
pisang masih belum banyak. Hal ini dibuktikan dengan minimnya masyarakat
yang membangun usaha dibidang tersebut. Di Desa Balenrejo Kecamatan Balen
hanya terdapat satu rumah produksi yang mengolah kerajinan berbahan dasar
limbah pelepah pisang, di rumah produksi tersebut juga hanya dibantu oleh
beberapa karyawan saja. Padahal pengetahuan dan keterampilan dalam
memanfaatkan limbah pelepah pisang adalah bagian penting dari kekayaan
budaya lokal yang mempunyai nilai ekonomis. Oleh karena itu, upaya
pelestariannya menjadi sangat penting agar skill tersebut tidak akan hilang
seiring perkembangan zaman. Proses dokumentasi dan sosialiasi kepada
masyarakat umum perlu dilakukan secara berkelanjutan, baik melalui
pendidikan, pelatihan, maupun promosi di berbagai media. Dengan demikian,
masyarakat tidak hanya mampu melestarikan kreativitas tersebut, tetapi juga
mengoptimalkan sebagai solusi untuk mengurangi limbah hingga menciptakan
peluang ekonomi baru.

Penelitian ini memberikan informasi tentang pelepah pisang yang bernilai
ekonomis yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan kerajinan yang
dikembangkan oleh salah satu warga yang ada di Kabupaten Bojonegoro. Hasil
penelitian akan dikembangkan menjadi katalog produk yang digunakan sebagai
media promosi produk kerajinan Debog BTC (Bojonegoro Team Creative).
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian dengan

judul “Botani Ekonomi Pelepah Pisang (Musa sp.) sebagai Bahan Baku



Kerajinan Tangan di Debog BTC Bojonegoro serta Pemanfaatannya

sebagai Katalog”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.2.1 Apasajaproduk yang dihasilkan dari limbah pelepah pisang di Debog BTC?

1.2.2 Bagaimana proses pembuatan kerajinan yang berasal dari pelepah pisang di
Debog BTC?

1.2.3 Bagaimana nilai ekonomi produk yang berbahan dasar pelepah pisang di
Debog BTC?

1.2.4 Bagaimana hasil validasi katalog sebagai media promosi kerajinan pelepah

pisang (Musa sp.)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1

1.3.2

1.33

1.3.4

Untuk mengetahui variasi produk yang dihasilkan dari limbah pelepah
pisang di Debog BTC

Untuk mengetahui proses pembuatan kerajinan yang berasal dari
pelepah pisang di Debog BTC

Untuk mengetahui nilai ekonomi produk yang berbahan dasar pelepah
pisang di Debog BTC

Menghasilkan katalog yang tervalidasi sebagai media promosi kerajinan

pelepah pisang (Musa sp.)

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1

142

Bagi peneliti, mengetahui cara pemanfaatan limbah pelepah pisang (Musa
sp.) yang digunakan sebagai bahan baku baku kerajinan tangan di Debog
BTC Desa Balenrejo, Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi tentang pemanfaatan pelepah



pisang sebagai bahan kerajinan.
1.4.3 Sebagai salah satu informasi tentang jenis-jenis tumbuhan pisang serta
pemanfaatan pelepah pisang yang memiliki nilai ekonomis sebagai bahan

pembuatan kerajinan.



BAB 2. TINJAUAN TEORI

2.1 Tanaman Pisang

Pisang (Musa paradisiaca L.) adalah salah satu tumbuhan tropis yang telah
umum di masyarakat, serta sangat berpotensi tumbuh di Indonesia. Pisang adalah
produk buah yang melimpah diproduksi dan dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Pisang adalah tanaman kebun yang mempunyai nilai produksi tinggi di
Indonesia dan umumnya meningkat setiap tahunnya. Tumbuhan ini merupakan
salah satu buah-buahan yang memiliki kekuatan untuk terus dikembangkan karena
dapat menjadi penunjang ketahanan pangan (Blandina et al., 2019). Indonesia
adalah salah satu negara yang memproduksi pisang hingga mencapai lebih dari 200
jenis. Hampir setiap hari masyarakat Indonesia mengonsumsi buah pisang baik di
makan secara langsung atau di olah menjadi makanan tertentu yang juga diminati
oleh masyarakat. Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk meninjau manfaat
dari buah pisang selain di konsumsi sehari-hari (Arifki & Berliana, 2018).

Hasil data BPS tahun 2017 mengungkapkan bahwa produksi pisang nasional
mencapai 7,16 juta ton. Jawa Timur menduduki urutan tertinggi dengan produksi
mencapai 1,96 juta ton serta ikut andil sebesar 27,37% pada produksi tingkat
nasional. Lampung menduduki urutan kedua dengan produksi mencapai 1,46 juta
ton serta ikut andil sebesar 20,42% pada produksi nasional. Namun adanya produksi
yang tinggi tersebut belum disesuaikan dengan tinjauan yang mencukupi untuk
mengungkap dan menggali potensi plasma nutfah pisang (Ernawati et al., 2021).
Plasma nutfah atau sumber daya genetik tumbuhan merupakan suatu dasar biologis
tentang ketahanan pangan yang secara langsung atau tidak langsung dapat
menyokong mata pencaharian seluruh masyarakat di Bumi. Plasma nutfah berperan
pada pangan dan pertanian yang tersusun atas keberagaman benih dan juga bahan
tanam lainnya (Kusumawati et al., 2018).

Saat ini jenis pisang yang ditanam oleh masyarakat masih belum diketahui
secara pasti berapa jumlahnya, meskipun data yang diperoleh sudah cukup banyak
tentang luas panen serta produksi pisang. Namun untuk eksplorasi, inventarisasi

serta pelestarian plasma nutfah terutama pisang masih terbatas. Hal tersebut karena



penanaman pisang berada pada tempat yang berbeda atau terpencar. Kejadian
tersebut mengakibatkan perawatan tanaman koleksi menjadi kurang maksimal
bahkan seringkali tidak sesuai dengan data karakteristik varietas. Karakterisasi
perlu dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi sifat morfologi dan agronomi
tumbuhan, selain itu juga dapat digunakan untuk menghilangkan duplikasi pada
koleksi plasma nutfah. Tumbuhan pisang mempunyai keberagaman yang tinngi, hal
tersebut sangat memungkinkan jika terdapat persoalan misalnya tentang nama yang

sama namun genom-nya berbeda atau sebaliknya (Sihotang & Waluyo, 2021).

2.2 Morfologi Pisang

Pisang adalah tumbuhan hortikultura yang memiliki ukuran besar dengan daun
lebar yang termasuk pada suku Musaceae. Tumbuhan ini dikatakan sebagai salah
satu tumbuhan yang dapat ditanam diberbagai jenis iklim, baik tropis maupun sub
tropis. Terdapat dua jenis tumbuhan pisang yakni tumbuhan pisang komersial dan
tumbuhan pisang yang dapat dibudidayakan (Kurniawan et al., 2016 dalam
Sangkala et al., 2022). Tumbuhan ini tersusun atas bagian akar (radix), daun
(folium), batang (calix), bunga (flos), buah (fructus), serta biji (semen) (Sariamanah
et al., 2016 dalam Afif et al., 2021).

Pisang memiliki akar rimpang yang berada pada pangkal umbi batang, akar
pisang bisa menjulur ke samping mencapai 4-5 meter. Batang pisang tergolong
dalam umbi-umbian, sehingga batang pisang berada di dalam tanah. Batang yang
berada di atas permukaan tanah dikatakan sebagai batang semu. Batang semu
tersusun atas pelepah yang kokoh dengan tinggi mencapai 3,5-7,5 meter sesuai
dengan jenis pisang. Daun pisang merupakan jenis daun lengkap yang tersusun atas
pelepah daun, tangkai daun, dan juga helai daun (Anjasmara et al., 2020). Helaian
daun pisang berbentu lanset memanjang, berlilin pada bagian bawah, dan tersusun
menyebar. Panjang tangkai daun berkisar 30-40 cm yang memperkuat bagian helai
daun. Bentuk bunga pada pisang menyerupai jantung. Bunga pada tanaman ini
tersusun atas dua baris melintang dimana bunga betina berada di bawah bunga
jantan. Bunga pada pisang termasuk berkelamin tunggal dimana pada satu tandan

hanya terdapat satu rumah. Bunga betina memiliki bakal buah yang berbentuk



persegi sedangkan bunga jantan tidak memiliki bakal buah. Buah pisang akan
terbentuk setelah bunga muncul dan akan tumbuh memanjang bergerombol

membentuk suatu kesatuan (Suyanti & Supriyadi, 2008 dalam Afif ez al., 2021).

Gambar 2. 1 Morfologi Tanaman Pisang
(Sumber: Ryan & Pigai, 2020)

2.3 Klasifikasi Pisang

Kingdom : Plantae
Division : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Zingiberales
Family : Musaceae
Genus : Musa

Species : Musa sp.

(Sumber : itis.gov , 26 September 2023)

2.4 Manfaat Pisang

Tanaman pisang memiliki banyak manfaat bagi kebutuhan hidup manusia dan
dikatakan sebagai tanaman yang multifungsi, karena tidak hanya buahnya saja yang
dapat dimanfaatkan melainkan seluruh bagian tanaman pisang dari bonggol hingga

daunnya. Manfaat bagian-bagian tanaman pisang antara lain:



1. Bunga

Bunga pada pisang memiliki kandungan protein, vitamin, lemak, dan
karbohidrat yang tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai sayur, acar, manisan, dan
lalapan (Suyanti & Supriyadi, 2008).
2. Daun

Di daerah pedesaan, daun pisang yang bagus dan tidak robek umumnya
digunakan sebagai pembungkus makanan oleh masyarakat. Sedangkan daun yang
telah rusak atau tua digunakan sebagai pakan hewan peliharaan misalnya kambing
atau sapi, hal ini karena daun pisang memiliki kandungan unsur yang dibutuhkan
oleh hewan. Selain itu daun pisang juga dapat digunakan sebagai bahan kompos
(Suyanti & Supriyadi, 2008).
3. Batang

Batang pisang sangat umum dimanfaatkan oleh manusia. Batang pisang
biasanya digunakan untuk membentuk lubang pada bangunan, menutup saluran air,
menancapkan wayang, membungkus benih, pelepah kering sebagai tali pengolahan
tembakau, dan dapat digunakan sebagai bahan pembuatan kompos. Batang pisang
yang memiliki jenis Abaka dapat diproses menjadi serat sebagai bahan pembuatan
pakaian atau kertas. Dengan dipotong kecil-kecil batang pisang dapat digunakan
sebagai pakan hewan ruminansia, terutama ketika musim kemarau. Selain itu, air
yang terdapat pada batang pisang dapat dimanfaatkan sebagai penawar racun dan
bahan obat tradisional. Pelepah pisang dapat digunakan untuk menghasilkan produk-
produk yang mempunyai nilai ekonomis yaitu dengan dibuat menjadi kerajinan
yang unik dan cantik yang dapat berdampak pada peningkatan pendapatan keluarga
(Panggabean & Dewi, 2021).
4. Buah

Buah pisang memiliki manfaat yang tinggi bagi kesehatan, karena buah pisang

kaya akan vitamin dan mineral. Buah pisang hijau dipercaya dapat digunakan
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sebagai obat tradisional untuk mengatasi gangguan sinus atau yang disebut dengan
gurah. Proses pengolahannya yaitu buah pisang hijau dibelah, pada bagian tengah
ditambahkan minyak kelapa dan dibakar hingga matang. Buah yang telah
dibakar tersebut kemudian dimakan sehingga dapat menghilangkan dahak serta
dapat membuat suara lebih nyaring. Selain itu buah pisang juga memiliki khasiat
untuk menyembuhkan anemia, ketika mengonsumsi buah pisang, jumlah
hemoglobin pada darah akan meningkat. Pisang memiliki kandungan kalium yang
dapat meminimalisir tekanan stres, menurunkan tekanan darah, mencegah penyakit
stroke, meminimalisir penyumbatan pembuluh darah, serta meningkatkan tenaga
untuk berpikir dan menghindari kepikunan. Kandungan seratt pada buah pisang
dapat membantu orang yang sedang menurunkan berat badan, perokok yang ingin
meminalisir pengaruh nikotin, mengatur suhu badan, menetralkan asam lambung,
dan lain sebagainya (Suyanti & Supriyadi, 2008).
5. Kulit buah

Kulit buah pisang juga memiliki banyak manfaat. Kulit buah pisang dapat
digunakan sebagai pakan ternak, dijadikan sebagai bahan campuran cream
antinyamuk, dan diekstrak untuk diolah menjadi pektin. Kulit pisang yang matang
pada bagian dalam dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan nata pisang.
Kulit pisang juga dapat dijadikan sebagai pemberantas larva serangga, yaitu dengan
mencampurkan urea dan penambahan bakteri (Suyanti & Supriyadi, 2008).
6. Bonggol

Bonggol pisang atau umbi batang umumnya dimanfaatkan sebagai sayur dan
diubah menjadi keripik yang tinggi akan serat. Air bonggol pisang dipercaya secara
tradisional dijadikan sebagai obat disentri serta pendarahan pada usus besar (Suyanti

& Supriyadi, 2008).
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2.5 Syarat Tumbuh Pisang

Pisang merupakan jenis tanaman yang mudah tumbuh dan berkembangbiak di
sembarang tempat. Namun, untuk menjaga produktivitasnya optimal alangkah
baiknya pisang ditanam di daerah dataran rendah. Pisang dapat tumbuh dengan baik
pada ketinggian dibawah 1.000 mdpl. Lebih dari kisaran tersebut, hasil tanam
pisang cenderung kurang optimal, waktu untuk berbuah menjadi lebih lama, dan
umumnya kulit buah menjadi lebih tebal. Iklim yang tepat adalah iklim basah
dengan curah hujan yang merata sepanjang tahun. Sehingga hasil panen lebih
optimal ketika musim hujan dibandingkan musim kemarau. Namun biasanya hal
tersebut ditangani dengan melakukan pengairan pada musim kemarau (Suyanti &
Supriyadi, 2008).

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran tandan buah pisang
diantaranya adalah kondisi tanah, iklim, jenis pisang, dan kecepatan tumbuh
tanaman. Kondisi tanah yang baik akan mempengaruhi besar dan panjang tandan.
Jika kondisi tanah kurang baik atau tidak subur maka tandan pisang relatif kecil dan
pendek. Iklim dapat berpengaruh pada ukuran tandan, jika bunga muncul ketika
musim penghujan, tandan berukuran lebih besar dan panjang dibandingkan saat
kemarau. Pisang memiliki jenis yang sangat beragam, setiap jenis pisang
mempunyai sifat yang berbeda, ada yang bertandan panjang dan ada pula yang
bertandan pendek. Tanaman pisang yang ketika masih muda dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik umumya akan menghasilkan tandan yang lebih baik
dibandingkan dengan pisang yang ketika mudanya berukuran kerdil (Suyanti &
Supriyadi, 2008).

2.6 Limbah Tanaman Pisang (Pelepah)
Limbah merupakan suatu sisa dari hasil produksi yang tidak digunakan lagi,
baik dari hasil industri besar maupun industri kecil. Hal tersebut karena setiap

tempat yang dihuni oleh manusia maka tempat tersebut pasti menghasilkan limbah.
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Limbabh juga diartikan sebagai hasil atau sisa dari seluruh kegiatan yang dilakukan
oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pelepah pisang diketahui
sebagai salah satu bagian dari batang yang tersusun dari akar hingga ke pangkal
daun yang mempunyai struktur berlapis (Sirruhu, 2020). Tanaman pisang ketika
telah menghasilkan buah, pohon pisang akan akan ditebang dam tidak dapat
menghasilkan apa-apa, padahal pelepah pisang dapat digunakan sebagai bahan
pembuatan produk-produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi.

Pelepah pisang adalah salah satu jenis limbah pertanian yang termasuk dalam
limbah organik. Limbah pelepah pisang merupakan produk sisa dari tanaman pisang.
Karakteristik pelepah pisang yaitu memiliki serat sebagai bahan yang mengisi
bagian dalam komposit, yang fungsinya menguatkan matriks. Karakteristrik serat
pada pelepah pisang dapat digunakan untuk menggantikan bahan pembuat kain
serta memiliki daya simpan yang tinggi, oleh karena itu serat pisang telah
memenuhi syarat sebagai bahan akustik guna penyerapan bunyi. Ketika pelepah
pisang sudah dikeringkan dan kandungan air telah berkurang, kepadatannya akan
membuat pelepah pisang menjadi bahan yang lebih baik dalam menyerap bunyi
(Rufaidah et al., 2021).

Pelepah pisang terdiri atas jaringan seluler disertai pori-pori yang saling
berhubungan sehingga pada saat dikeringkan akan berubah menjadi padat. Pelepah
pisang adalah bagian tanaman yang memiliki daya simpan yang relatif lama dan
mudah ditemukan. Pelepah pisang mempunyai kandungan a-selulosa senilai 83,3%
dan kandungan lignin senilai 2,97%. Dari kandungan selulosa tersebut pelepah
pisang dapat difungsikan sebagai alternatif bahan dasar kertas pengganti kayu
dengan nilai selulosa lebih dari 80% (Dewi et al., 2019).

Limbah pelepah pisang yang digunakan sebagai bahan dasar kerajinan karena
mudah dan murah, pelepah pisang juga ringan serta ramah lingkungan. Pelepah
pisang memiliki tekstur yang unik sehingga sangat memungkinkan jika digunakan
sebagai bahan membuat kerajinan (Sirruhu, 2020). Di dunia industri pelepah pisang
dimanfaatkan sebagai bahan pembuat kertas, atau bahan tekstil. Pengelolaan limbah
pelepah pisang dapat diubah menjadi berbagai produk yang memiliki nilai estetik
dan ekonomis. Pelepah pisang yang telah kering dapat dibentuk menjadi berbagai
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jenis produk handycraft misalnya tas, keranjang, sandal, bermacam furniture

misalnya meja, kursi dan lain sebagainya (Zulfikar et al., 2022).

N

Gambar 2. 2 Pelepah Pisang
(Sumber: Mahmudah et al., 2024)

2.7 Syarat Pelepah Pisang yang Dapat Digunakan sebagai Bahan Baku
Limbah pelepah pisang yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan

kerajinan mempunyai persyaratan yaitu pelepah pisang harus dalam keadaan kering
untuk menghindari kelembaban yang dapat memicu munculnya jamur. Pelepah
pisang mempunyai jaringan seluler dengan pori-pori yang saling terhubung
sehingga pada saat dilakukan pengeringan akan menjadi padat. Pelepah pisang
adalah salah satu jenis tanaman yang mempunyai daya simpan lama, mudah

ditemukan, serta biaya yang rendah dalam pengolahannya (Dewi et al., 2019).

2.8 Rumah Produksi
Salah satu pengrajin berbahan dasar pelepah pisang di Kabupaten Bojonegoro

adalah Debog BTC (Bojonegoro Team Creative), yang berada di Desa Balenrejo,
Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro. Debog BTC terletak pada titik
7°11°45”S 111°57°28”E.
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Lokasi Penelitian
Kec.Balen

KABUPATEN BLORA

Provinsi Jawa Tengah

Gambear 2. 3 Lokasi Penelitian
Peta Wilayah Kabupaten Bojonegoro (Sumber. hojonegorokab.go.id)
Rumah produksi tersebut menghasilkan beranekaragam kerajinan yang
berbahan dasar pelepah pisang. Produk yang dihasilkan diantaranya adalah

keranjang, kotak tisu, songkok, vas bunga, hingga foto siluet.

2.9 Katalog

Katalog adalah salah satu media komunikasi yang digunakan untuk
mempromosikan produk kepada masyarakat umum. Katalog menyediakan tampilan
yang lengkap dan spesifik dari suatu produk, harga jual, dan penawaran khusus
(Bukit et al., 2019 dalam Rustiarini ez al., 2021). Katalog produk menampilkan
informasi suatu produk sesuai dengan jenis, kategori, dan fungsi (Mangifera et
al.,2016 dalam Rustiarini et al., 2021). Oleh sebab itu, isi katalog hendaknya
sederhana namun mengandung informasi yang jelas agar dapat memudahkan
pembeli dalam mencari produk yang diperlukan. Disisi lain, tampilan produk dalam
katalog harus disusun secara menarik sehingga dapat menarik konsumen untuk
membeli produk yang ditawarkan (Martinayanti & Setiawan, 2016; Palma &
Andjarwati, 2016 dalam Rustiarini ef al., 2021).

Dalam katalog tidak hanya memberikan informasi tentang produk yang
ditawarkan, tetapi juga mengenalkan merek maupun profil perusahaan (Susanto &
Sunardi, 2017 dalam Rustiarini et al., 2021). Faktanya, katalog juga dapat

menggantikan peran pemasar dalam promosi produk. Katalog suatu produk
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memainkan peran penting dalam hal komunikasi pemasaran, sehingga desain
katalog harus mencakup elemen yang menarik dan informatif. Dalam hal tersebut,
katalog produk merupakan media promosi yang efektif dan efesien (Falah et al.,

2021 dalam Rustiarini et al., 2021).

2.10 Kerangka Berpikir

Botani ekonomi adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang tanaman yang

mempunyai sifat dan kegunaan secara ekonomi bagi kehidupan masyarakat.

Salah satu tanaman yang bernilai ekonomi adalah tanaman pisang.

v

Umumnya masyarakat hanya memanfaatkan tanaman pisang pada bagian buah
dan daunnya saja. Limbah pelepah pisang yang sangat banyak belum
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat, pelepah pisang kerap kali
dibuang sehingga berubah menjadi sampah yang tidak mempunyai nilai guna.

'

Limbah pelepah pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan
tangan yang dapat meningkatkan perekonomian.

'

Perlu di kaji Botani Ekonomi Pelepah Pisang (Musa sp.) sebagai bahan
baku kerajinan tangan di Debog BTC Bojonegoro serta Pemanfaatannya
sebagai Katalog.

.

Katalog digunakan sebagai media promosi produk kerajinan Debog BTC.




BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di rumah produksi kerajinan tangan Debog BTC
(Bojonegoro Team Creative) yang terletak di Desa Balenrejo, Kecamatan Balen,

Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur pada titik 7°11°45”S 111°57°28”E.

KABUPATEN BLORA

Lokasi Penelitian
Kec.Balen
[}

Provinsi Jawa Tengah

8. LAMONGAN

KADUPATEN NGAVA

L _'J\wz\réf.‘.w.u..m L B - . i
s [’ / {
(,,r-w/*f ¢
< B 1 s’

Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian
Peta Wilayah Kabupaten Bojonegoro (Sumber: bojonegorokab.go.id)

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu pada bulan September-

Oktober 2024.

3.1.3 Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah:
a. Alat tulis
b. Alat perekam suara menggunakan handphone

c. Alat mengambil gambar menggunakan handphone

16
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik rumah produksi beserta dengan
karyawan “Debog BTC” di Desa Balenrejo, Kecamatan Balen, Kabupaten

Bojonegoro.

3.2.2 Sampel

Sampel penelitian adalah karyawan di rumah produksi “Debog BTC” yang
kesehariannya membuat kerajinan tangan berbahan dasar pelepah pisang yang
memahami tentang karakteristik pelepah pisang, proses pengerjaan, dan nilai

ekonomis produk kerajinan yang dihasilkan di “Debog BTC”.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Teknik Wawancara

Wawancara adalah sebuah teknik mengumpulkan data yang dilaksanakan
secara tanya jawab langsung atau tatap muka antara narasumber dan pewawancara
(Trivaika & Senubekti, 2022). Wawancara pada penilitian ini dilaksanakan dengan
pemilik rumah produksi “Debog BTC” dan karyawan di rumah produksi tersebut.
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan tanya jawab secara
langsung dengan narasumber. Data yang ingin didapatkan pada teknik wawancara
yaitu jenis pelepah pisang yang digunakan, sifat pelepah pisang, cara memperoleh
pelepah pisang, proses pembuatan kerajinan, nilai ekonomi produk dari pelepah
pisang, keuntungan perbulan, dan jumlah karyawan di rumah produksi “Debog

BTC”.

3.3.2 Teknik Observasi

Observasi adalah sebuah teknik mengamati dan mencatat secara sistematis dari
komponen-komponen yang terlihat pada suatu gejala dalam objek penelitian
(Yusanti et al., 2022). Teknik observasi yang diterapkan pada penelitian ini yakni
observasi secara langsung pada objek yang diteliti dengan menggunakan pedoman

observasi. Alasan peneliti menerapkan teknik observasi secara langsung yaitu
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peneliti turun langsung ke lapang untuk memperoleh informasi yang signifikan.
Data yang ingin didapatkan pada teknik observasi adalah bahan baku, proses

pembuatan, dan jenis-jenis produk yang dihasilkan.

3.3.3 Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah pencarian dan pengumpulan data yang
dibutuhkan berdasarkan data yang talah ada. Teknik dokumentasi dilakukan dengan
tujuan untuk menyempurnakan hasil data yang didapatkan pada teknik wawancara
dan observasi sebelumnya. Dokumentasi dilakukan dengan menyimpan berbagai
kegiatan pada penelitian termasuk proses dan hasil dengan mengambil gambar serta
dokumentasi (Apriyanti et al., 2019). Penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi untuk mendapatkan data jenis pelepah pisang, proses pembuatan, dan

produk kerajinan.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni lembar
observasi awal, pedoman wawancara, alat dokumentasi, lembar identifikasi, serta

instrumen validasi katalog.

3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Persiapan Penelitian dan Observasi

Persiapan penelitian dan observasi terdiri atas persiapan instrumen yakni
lembar observasi, pedoman wawancara, instrumen validasi katalog, dan alat

pendukung pengumpulan data misalnya alat tulis, perekam suara dan kamera.

3.5.2 Penentuan Sampel

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan metode Purposive
Sampling dan Purposive Area. Purposive Sampling merupakan suatu metode
sampling non random dimana peneliti menentukan sampel berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Lenaeni, 2021).

Menggunakan metode Purposive Area karena pada penelitian ini menentukan
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tempat penelitian berdasarkan kesengajaan dan pertimbangan yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Kriteria narasumber dalam penelitian ini antara lain pengrajin
yang juga pemilik rumah produksi “Debog BTC”, dan karyawan di rumah produksi
yang kesehariannya membuat kerajinan tangan berbahan dasar pelepah pisang yang
memahami tentang karakteristik pelepah pisang, proses pengerjaan, dan nilai

ekonomis produk kerajinan yang dihasilkan di “Debog BTC”.

3.5.3 Pengumpulan Tata

Data pada penelitian ini didapatkan melalui beberapa cara pengumpulan data
yakni wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan dengan pemilik serta
karyawan yang memahami jenis pelepah pisang, cara memperoleh pelepah pisang,

dan nilai ekonomi dari produksi kerajinan tangan yang dihasilkan di “Debog BTC”.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Analisis Data Penelitian

Data yang diperoleh terdiri atas dua data, yakni data sekunder dan data primer.
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau dari hasil
studi literatur yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya, sedangkan data primer
diperoleh langsung pada saat melakukan wawancara, observasi serta dokumentasi
di tempat penelitian. Data primer yang diperoleh terdiri atas jenis pelepah pisang
yang digunakan sebagai bahan kerajinan, cara memperoleh pelepah pisang, proses
pembuatan kerajinan dan nilai ekonomi dari produksi kerajinan tangan berbahan
dasar pelepah pisang. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui jurnal, buku,
maupun web.

Hasil penelitian selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengoptimalkan suatu teori yang disusun dari
data yang didapatkan secara langsung di tempat penelitian (Rahmayanti et al.,
2020). Sebelum melaksanakan analisis data maka data didapatkan dari wawancara,
observasi, dokumentasi, serta referensi yaang kemudian datanya diolah dan

dianalisis.
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3.6.2 Analisis Proses Pembuatan
Setelah melakukan wawancara dan observasi secara langsung di tempat
penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode

deskriptif kualitatif.

3.6.3 Analisis Ekonomi

Analisis ekonomi dilakukan ketika telah memperoleh data dari wawancara
kepada pemilik dan karyawan di rumah produksi “Debog BTC”. Wawancara
dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi terkait pendapatan, keuntungan
perbulan, dan besarnya pengaruh ekonomi rumah produksi “Debog BTC” kepada
masyarakat. Nilai ekonomi produk kerajinan tangan Debog BTC dianalisis dengan
menggunakan metode analisis biaya produksi atau biaya operasional dan
pendapatan dengan menggunakan rumus :
1) Total Biaya Operasional

T@—FEC %V C

Keterangan :

TC = Total Cost (total biaya operasional)

FC = Fixed Cost (total biaya tetap)

VC = Variabel Cost (total biaya variabel)
2) Total Biaya Pendapatan

TR=pxq

Keterangan :

TR = Total Revenue (total biaya pendapatan/penerimaan)

p = Harga per satuan produk

q = Quantity (jumlah produksi)
3) Laba/Keuntungan

Laba = TR-TC

Keterangan :

TR = Total Revenue (total biaya pendapatan/penerimaan)

TC = Total Cost (total biaya operasional
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3.6.4 Analisis Validasi Katalog Produk
Hasil penelitian akan disusun berupa katalog produk yang telah tervalidasi.
Katalog produk yang disusun berisi tentang daftar produk, gambar produk, harga
produk, dan spesifikasi produk. Katalog akan di uji kevalidasiannya oleh tiga
validator yakni validator 1, validator 2, dan validator 3 sebagai target pengguna
katalog produk. Data hasil analisis validasi katalog adalah gambaran persepsi atau
kelayakan katalog. Adapun kriteria penilaian katalog sebagai berikut;
- Skor4 : Sangat Layak
- Skor3 : Layak
- Skor2 :Kurang Layak
- Skor 1 : Tidak Layak
Teknik analisis pada penilaian validator yaitu dengan menerapkan sistem
persentase (%) dengan tujuan menilai katalog yang dibuat apakah telah layak
digunakan sebagai media promosi produk atau belum. Perhitungan skor untuk

memberi nilai kelayakan katalog yaitu dengan :

Nilai Kriteria Katalog =Skor yang diperoleh  100%

Skor maksimal

Hasil data penilaian validator ahli diubah menjadi deskriptif kuantitatif dengan

menggunakan kriteria seperti pada tabel :

Tabel 3. 1 Kriteria Validasi Katalog

No Skor Kategori Validitas
I 91 %-100 % Sangat layak
2 71%-90 % Layak
3 51-70% Cukup
4 20%-50% Kurang layak

Sumber : Yulistina & Arianti, 2019.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Narasumber yang terlibat dalam kegiatan penelitian ini mempunyai peran kerja
masing-masing dalam kegiatan produksi kerajinan di Debog BTC (Bojonegoro
Team Creative), diantaranya adalah pemilik, admin, pengepul bahan baku, dan
pengrajin. Narasumber pada penelitian ini berjumlah 5 dengan 2 laki-laki dan 3
perempuan. Keterampilan dalam memanfaatkan limbah pelepah pisang sebagai
bahan kerajinan berasal dari pengalaman yang kemudian dikembangkan.
4.1.1 Produk Kerajinan Pelepah Pisang di Debog BTC

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Debog BTC menggunakan
limbah pelepah pisang sebagai bahan kerajinan tangan. Selain itu juga
memanfaatkan limbah lain, seperti limbah kertas pembungkus rokok. Semua jenis
limbah pelepah pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku. Hal ini dikarenakan
limbah pelepah pisang banyak dijumpai dan jumlahnya sangat melimpah.

Tabel 4. 1 Jenis Pisang

No Jenis Pisang Nama [Imiah Sumber

1. Pisang Raja Musa paradisiaca var. Sapientum | Bappenas (2000)
2. Pisang Cavendish | Musa paradisiaca var. Sapientum | dalam Putri et al., 2015
3. Pisang Kepok Musa paradisiaca forma typical

4. Pisang Batu Musa brachycarpa

Limbah pelepah pisang mempunyai ciri khas yang membedakan dengan
limbah yang lain, yaitu warna dan corak yang khas sehingga memiliki nilai estetika
yang tinggi jika digunakan sebagai bahan baku kerajinan. Selain itu serat pelepah
pisang yang kuat juga menjadi salah satu keunggulan dari penggunaan pelepah
pisang. Ketersediaan limbah pelepah pisang di Kabupaten Bojonegoro terutama di
Kecamatan Balen sangat melimpah sehingga mudah ditemukan. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik Bojonegoro (2024) bahwa Kecamatan Balen menghasilkan
35.845 kwintal produksi pisang, sedangkan di seluruh wilayah Kabupaten
Bojonegoro menghasilkan total 1.174.061 kwintal produksi pisang pada tahun

22
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2023.

Produk-produk kerajinan tangan berbahan dasar pelepah pisang di Debog BTC
sangat beragam, diantaranya tempat tisu, songkok, dompet, tas, sandal hotel, vas
bunga, set lampu, dan sebagainya. Produk-produk kerajinan di Debog BTC
disajikan dalam Tabel 4.2. Dimana Tabel 4.2 berisi tentang produk kerajinan

berbahan dasar pelepah pisang, nama produk, spesifikasi produk, gambar produk.

Gambear 4. 1 Bahan Kerajinan Pelepah Pisang
(Sumber: dokumentasi pribadi).

Tabel 4. 2 Tabulasi Data Produk Kerajinan Pelepah Pisang Debog BTC

No | Nama dan Spesifikasi Gambar Harga
Produk
1. | Asbak Rp 15.000
Panjang : 10 cm
Lebar :15cm
Tinggi :5cm
2. | Belangkon Rp 45.000

Diameter : 17 cm
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Gambar

Harga

Rp10.000

Rp 50.000

Rp 5.000 — 10.000

Rp.110.000

Rp 25.000 (kecil)
Rp 65.000 (besar)

No | Nama dan Spesifikasi
Produk
3. | Celengan
Tinggi :15cm
Diameter : 8,5 cm
4. | Dompet
Panjang :20 cm
Lebar :5cm
Tinggi : 10 cm
5. | Gantungan kunci
Panjang :5cm
Lebar :8cm
6. | Keranjang sampah
Diameter :23 cm
Tinggi :27 cm
7. | Vas bunga
e Besar
Panjang :13 cm
Lebar ;11 cm
Tinggi :33 cm
e Kecil
Panjang : 8 cm
Lebar :8cm
Tinggi :20 cm
8. | Kipas

Diameter : 20 cm
Panjang :32cm

Rp 10.000
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No

Nama dan Spesifikasi
Produk

Kotak pensil
Panjang :20,5 cm
Lebar :8,5cm
Tinggi :3cm

Harga

10.

Kotak tisu kecil
Panjang : 10 cm
Lebar: 10 cm
Tinggi : 10 cm

Rp 15.000

11.

Kotak tisu besar

Panjang :21cm
Lebar :11cm
Tinggi  :30cm

Rp 25.000

12.

Cap Lampu Pendant
Diameter :22cm
Tinggi :55cm

Rp 35.000

Rp.165.000

13.

Lampu Tidur 1 Set
Diameter : 60 cm
Tinggi  :27 cm

14.

Kap lampu
e Besar
Tinggi :40 cm
Diameter : 20 cm
o Kecil
Tinggi :41cm
Diameter : 16 cm

Rp.160.000

Rp 55.000 (Kecil)
Rp 65.000 (Besar)
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No

Nama dan Spesifikasi
Produk

15.

Foto siluet wajah
10R: 25,4 x 30,5 cm
10Rs: 25,4 x 38,1 cm
12Rs: 30,5 x 45,7 cm
16Rs: 40,6 x 50,8 cm
24Rs: 50,8 x 60,9 cm

*panjang x lebar

16.

Songkok

Size 8 (D: 58 cm)
Size 9 (D:59 cm)
Size 10 (D : 60 cm)
Tinggi : 9 cm

*D: diameter

17.

Songkok anyam
Size 8 (D=58 cm)
Size 9 (D=59 cm)
Size 10 (D= 60 cm)
Tinggi =9 cm

18.

Topi
Diameter : 18 cm
Tinggi 112 cm

19.

Topi coboy
Diameter : 12 cm
Tinggi : 13 cm

20.

Piring
Diameter =27 cm

Gambar

Harga

Rp 120.000 (10R)
Rp 150.000(10Rs)
Rp 200.000(12Rs)
Rp 350.000(16Rs)
Rp 750.000(24Rs)

Rp 60.000

Rp 60.000

Rp 35.000

Rp 40.000

Rp 20.000
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No

Nama dan Spesifikasi
Produk

Gambar

Harga

21.

Sandal

Panjang :23 cm
Lebar :9cm

Tinggi :1lem

22.

Tas fashion A
kombinasi warna
Panjang :23 cm
Lebar :10cm
Tinggi  :20cm

Rp 20.000

23.

Tas fashion B
Panjang :21 cm
Lebar :10cm
Tinggi  :18cm

Rp. 150.000

24.

Tas fashion C
Diameter : 18 cm
Tinggi 118 cm

Rp. 115.000

25.

Base Plate untuk kaca
Diameter :47 cm

Rp.90.000

26.

Base Plate kecil
Diameter :43 cm

Rp.120.000

27.

Tempat air mineral
e Besar
Diameter : 31 cm
o Kecil
Diameter : 18 cm

Rp.80.000

Rp 65.000 (kecil)
Rp 85.000 (besar)
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No | Nama dan Spesifikasi Gambar Harga
Produk

28. | Tempat ATK Rp10.000
Diameter :9 cm
Tinggi :10 cm

29. | Tempat tusuk gigi Rp 10.000
Panjang :5cm
Lebar :5cm
Tinggi 118 cm

30. | Tudung saji Rp 60.000
Diameter :31cm
Tinggi :25cm

31. | Cover pot Rp 100.000
Diameter :15cm
Tinggi  :46 cm

4.1.2 Proses Produksi Kerajinan Pelepah Pisang

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada berbagai macam produk
kerajinan tangan berbahan dasar pelepah pisang yang diproduksi oleh Debog BTC.
Berbagai jenis produk yang dihasilkan tentunya melewati proses produksi yang
berbeda-beda (Tabel 4.3). Produk yang dihasilkan juga mempunyai tingkat
kesulitan dan kerumitan yang berbeda. Hal ini diketahui berdasarkan produk yang
dihasilkan dan waktu yang dibutuhkan dalam membuat produk kerajinan tersebut.
Namun, dalam proses produksi tetap dilakukan secara maksimal untuk memberikan

kepuasan kepada pembeli dan produk yang dihasilkan memenuhi standar yang



diharapkan.

29

Tabel 4. 3 Tabulasi Data Proses Pembuatan Produk Kerajinan Pelepah Pisang

No

Kelompok Produk

Proses Pembuatan

Waktu
Pengerjaan

Teknik tempel

. Menyiapkan pelepah pisang

yang telah kering

. Membuat rangka sebagai dasar

kerajinan sesuai dengan ukuran,
menggunakan kertas karton

. Membasahi pelepah pisang

dengan air agar pelepah pisang
lunak dan mudah dibentuk

. Menempelkan pelepah pisang

dengan rangka menggunakan
lem kayu pada bagian luar dan
dalam

. Menjemur bagian rangka yang

telah dilapisi pelepah pisang

. Setelah kering, menyatukan

rangka yang telah dilapisi
dengan menggunakan lem
sesuai bentuk atau kerajinan
yang dibuat.

. Finishing dengan pemberian

vernis/plitur

1-2 hari

Teknik untai/ulir

. Menyiapkan pelepah pisang

yang telah kering

. Menguntai pelepah pisang

dengan menggunakan mesin
pemintal tali

. Merakit tali pelepah pisang

sesuai bentuk kerajinan yang
akan dibuat dengan bantuan
senar untuk memperkuat

. Finishing dengan pemberian

vernis

1-2 hari

Teknik anyam

. Menyiapkan pelepah pisang

yang telah kering

. Membuat lembaran anyaman

dari pelepah pisang

. Membentuk lembaran anyaman

menjadi kerajinan yang akan
dibuat

. Finishing dengan pemberian

vernis

1-2 hari
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. Mencetak gambar atau foto
. Mengeblat foto diatas pelepah

. Memotong pelepah pisang

. Menempelkan pelepah yang

. Finishing dengan pemberian

yang telah kering

pisang

sesuai dengan warna yang akan
digunakan sebagai motif

telah dipotong bentuk di atas
lembaran pelepah pisang yang

lain

vernis

No Kelompok Produk Proses Pembuatan Waktu
Pengerjaan
4. | Teknik ukiran . Menyiapkan pelepah pisang | 3-4 hari

4.1.3 Nilai Ekonomi Produk Pelepah Pisang di Debog BTC

Bahan baku pembuatan kerajinan di Debog BTC sebagian besar menggunakan

limbah pelepah pisang. Limbah pelepah pisang diperoleh dari masyarakat sekitar

yang memiliki pohon pisang, baik secara gratis maupun dengan membeli. Pelepah

pisang yang telah kering dihargai sebesar Rp 5.000/Kg. Limbah pelepah pisang

yang jarang dimanfaatkan oleh masyarakat dapat digunakan sebagai bahan baku

kerajinan yang memiliki nilai ekonomi, seperti yang telah dilakukan oleh Debog

BTC. Harga produk kerajinan di Debog BTC sangat beragam, mulai dari Rp 5.000

hingga ratusan ribu. Berikut merupakan analisis ekonomi pembuatan kerajinan

tangan di Debog BTC yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel (Tabel 4.4).
Tabel 4. 4 Biaya Total Produksi Kerajinan Debog BTC Perbulan

No. Biaya Tetap Jumlah (Rp)
1 Perbaikan alat Rp.50.000
Total fixed cost (TFC) Rp.50.000
No. Biaya Variabel Jumlah (Rp)
1. Pelepah pisang Rp. 50.000

2. Tenaga kerja Rp. 2.000.000
3. Biaya bahan tambahan Rp. 250.000

Total variable cost (TVC)

Rp. 2.300.000




Tabel 4. 5 Penjualan Produk Kerajinan Perbulan

Jenis Nama Jumlah (q) Harga Total
Produk Produk satuan (p) Pendapatan
Aksesori Asbak 10 Rp 15.000 Rp150.000
rumah tangga Keranjang 5 Rp 110.000 Rp550.000
Kipas 10 Rp 10.000 Rp100.000
Piring 5 Rp 20.000 Rp100.000
Tempat tusuk gigi 5 Rp 10.000 Rp50.000
Tempat air mineral 5 Rp 85.000 Rp425.000
2 Rp 65.000 Rp130.000
Kotak tisu 30 Rp 35.000 Rp1.050.000
20 Rp 25.000 Rp500.000
Tudung saji 3 Rp 60.000 Rp180.000
Base plate 3 Rp 80.000 Rp240.000
Gantungan kunci 20 Rp 5.000 Rp100.000
Aksesori Tas fashion A 2 Rp 150.000 Rp300.000
fashion Tas fashion B 2 Rp 115.000 Rp230.000
Tas fashion C 1 Rp 90.000 Rp90.000
Dompet 2 Rp 50.000 Rp100.000
Sandal 2 Rp 20.000 Rp40.000
Topi 2 Rp35.000 Rp70.000
Songkok 5 Rp 60.000 Rp300.000
Blangkon 3 Rp 45.000 Rp135.000
Topi coboy 2 Rp 40.000 Rp80.000
Aksesori Celengan 10 Rp 10.000 Rp100.000
fungsional Kotak pensil 10 Rp 15.000 Rp150.000
Tempat ATK 50 Rp 10.000 Rp500.000
Aksesori Kap lampu A 2 Rp 160.000 Rp320.000
interior Kap lampu B 2 Rp 65.000 Rp130.000
2 Rp 55.000 Rp110.000
Kap lampu C 1 Rp 165.000 Rp165.000
Foto siluet 10 Rp 120.000 Rp1.500.000
Bingkai kaca 1 Rp 120.000 Rp120.000
Vas bunga A 2 Rp 100.000 Rp200.000
Vas bunga B 5 Rp 25.000 Rp125.000
2 Rp 65.000 Rp130.000
Total Keseluruhan 196 Rp 7.820.000

Tabel 4. 6 Analisis Ekonomi Kerajinan BTC Debog

Total Biaya Operasional

Biaya operasional (TC) = biaya tetap (TFC) + biaya variabel (TVC)
=Rp 50.000 + Rp 2.300.000
=Rp 2.350.000

Keuntungan Tiap Bulan

Keuntungan/Laba = pendapatan (TR) — biaya operasional (TC)
=Rp 7.820.000 — Rp 2.350.000
=Rp 5.470.000
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Keuntungan Tiap Tahun

Keuntungan tiap tahun = keuntungan tiap bulan x 12
=Rp 5.470.000 x 12
= Rp 65.640.000

4.1.4 Uji Validasi Katalog Produk
1. Hasil Uji Validasi Katalog Produk
Hasil uji validasi katalog produk dilakukan oleh 3 validator. Hasil validasi
dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.
Tabel 4. 7 Hasil Uji Validasi Katalog

Validator Total Skor Nilai Validasi
Validator 1 62 91%
Validator 2 56 82%
Validator 3 (pengguna/ 63 92%
pemilik rumah produksi)

Rata-Rata 60,3 88,3%

2. Revisi Katalog Produk
Revisi katalog produk yang dilakukan berdasarkan komentar dan saran dari
validator dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 8 Revisi Katalog

Aspek Keterangan

Detail bahan Memberikan penjelasan tentang pelepah pisang yang digunakan

Detail produk Beberapa produk kurang informatif dan kurang sesuai dengan nama

barang. Menambahkan detail terkait ukuran produk

Penempatan Informasi pemesanan sebelumnya diletakkan di bagian belakang,

informasi sebaiknya di bagian depan

pemesanan

Gambar produk Meningkatkan ketajaman gambar produk, penyesuaian background
4.2 Pembahasan

Botani ekonomi adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang tanaman yang
mempunyai sifat dan kegunaan secara ekonomi bagi kehidupan masyarakat, salah
satunya adalah tanaman pisang. Pisang merupakan tanaman yang mudah
dibudidayakan dan dapat tumbuh dimana saja. Tanaman pisang dapat tumbuh pada
berbagai kondisi lingkungan, selain itu tidak membutuhkan perawatan khusus dan

mudah berkembang biak. Sehingga banyak masyarakat yang membudidayakan
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pisang walaupun hanya di pekarangan rumah saja. Bojonegoro merupakan salah
satu daerah yang memproduksi buah pisang hingga jutaan kwintal setiap tahunnya
(BPS, 2024). Berbagai jenis olahan pisang diproduksi di daerah tersebut. Namun,
masih jarang yang memanfaatkan limbah pelepah pisang.

Salah satu daerah di Kabupaten Bojonegoro, tepatnya di Desa Balenrejo
Kecamatan Balen terdapat rumah industri Debog BTC (Bojonegoro Team Creative)
yang dapat memanfaatkan limbah pelepah pisang yang terbuang percuma menjadi
sebuah produk kerajinan yang memiliki nilai ekonomi. Debog BTC memanfaatkan
berbagai jenis limbah pelepah pisang sebagai bahan baku pembuatan kerajinan.
Alasan penggunaan limbah pelepah pisang adalah karena jumlahnya yang sangat
melimpah, kekuatan serat, dan corak yang khas dari pelepah pisang. Limbah
pelepah pisang yang digunakan sebagai bahan baku kerajinan berasal dari pelepah
pisang yang telah selesai menghasilkan buah setelah masa panen. Setelah pohon
pisang menyelesaikan siklus pertumbuhannya dan menghasilkan buah, pelepah
yang tersisa akan ditebang untuk digunakan sebagai bahan baku kerajinan. Limbah
pelepah pisang yang telah diambil perlu melaui beberapa tahapan pengolahan,
seperti pemotongan, pembersihan, pengeringan, dan dilanjutkan dengan proses
pembuatan produk kerajinan.

Secara keseluruhan semua jenis pisang dapat digunakan sebagai bahan baku
kerajinan tangan. Menurut Bappenas (2000) pisang (Musa paradisiaca) dapat
dibagi menjadi empat kelompok, diantaranya adalah Musa paradisiaca var.
sapientum merupakan pisang yang dapat dikonsumsi setelah matang atau juga
disebut dengan pisang buah meja, contohnya yaitu pisang susu, pisang raja, pisang
cavendish, pisang mas, dll. Selanjutnya yaitu Musa paradisiaca forma typical
pisang jenis ini dapat dikonsumsi setelah diolah terlebih dahulu, contohnya yaitu
pisang kepok, pisang tanduk, pisang nangka. Pisang berbiji disebut dengan Musa
brachycarpa, jenis pisang ini dapat dikonsumsi ketika masih mentah dan sering kali
dimanfaatkan daunnya, contohnya yaitu pisang batu atau pisang klutuk. Pisang
yang dapat dimanfaatkan seratnya contohnya yaitu pisang manila (abaca) serta
pisang hias (Heloconia indica). Setiap kelompok pisang tersebut mempunyai fungsi

dan karakteristik masing-masing (Putri et al., 2015).
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Limbah pelepah pisang yang digunakan sebagai bahan baku di Debog BTC
berasal dari berbagai jenis tanaman pisang diantaranya adalah pisang raja, pisang
kepok, pisang cavendish, pisang batu, dan berbagai jenis lainnya. Namun sering
kali menggunakan limbah pelepah pisang raja dan pisang cavendish karena jenis
pisang tersebut sangat mudah ditemukan terutama di wilayah Bojonegoro. Pelepah
pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) mempunyai tekstur yang lebih tebal
dan kuat, sehingga ideal jika digunakan sebagai produk kerajinan. Sementara itu,
pelepah pisang cavendish (Musa paradisiaca var. Sapientum) lebih mudah
diperoleh mempunyai serat yang lebih halus dan lentur, sehingga cocok untuk
digunakan menjadi produk kerajinan seperti anyaman. Pisang kepok (Musa
paradisiaca forma typical) memiliki pelepah yang lebih kokoh dan bertekstur
kasar, umunya digunakan untuk membuat kerajinan yang membutuhkan bentuk dan
kekuatan yang tinggi. Limbah pelepah pisang batu (Musa brachycarpa)
mempunyai peran dalam membuat kerajinan, terutama untuk produk foto siluet,
karena membutuhkan efek visual tertentu. Pelepah pisang batu memiliki warna
gelap, sehingga dapat memberikan gambar dan kontras yang jelas. Pelepah pisang
mempunyai warna yang beragam bergantung pada varietas atau jenis tanaman
pisang. Umumnya, warna pelepah pisang dari seluruh jenis pisang terdiri dari warna
kuning, kuning kehijauan, merah kehijauan, hijau, merah, dan merah keunguan
(Santosa, 2023: 23).

Karakteristik serat pelepah pisang yaitu kering dan relatif kuat. Serat pelepah
pisang berbentuk memanjang, berwarna cenderung kecoklatan, dengan tekstur
sedikit kasar (Prawesthi et al., 2023:57). Pelepah pisang mempunyai struktur
berpori, tingkat fleksibilitas yang tinggi, serta relatif tahan air karena mempunyai
lapisan alami untuk menahan tetesan air. Pelepah pisang juga bersifat seperti kayu
lunak yang memungkinkan untuk dimanfaatkan menjadi berbagai produk kerajinan
(Saufika & Tristiyono, 2020). Produk-produk yang dihasilkan di Debog BTC
sangat beragam, dengan harga mulai dari Rp 5.000 hingga ratusan ribu. Data-data
tersebut diperoleh melalui observasi dan wawancara yang dilakukan selama kurang
lebih dua bulan. Wawancara dilakukan dengan 5 orang. Narasumber yang dipilih

berdasarkan teknik purposive sampling. Bapak Maisir merupakan pemilik dari
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rumah produksi Debog BTC yang dirintis sejak 2014. Kreatifitas membuat
kerajinan tangan berbahan dasar pelepah pisang dimulai sejak beliau kehilangan
pekerjaannya. Awal mula produk kerajinan yang dibuat hanya digunakan sebagai
koleksi pribadi, karena jumlah limbah pelepah pisang yang sangat melimpah di
daerah tersebut akhirnya beliau memutuskan untuk memproduksi produk-produk
kerajinan.

Limbah pelepah pisang dipilih karena di daerah tempat tinggalnya banyak
ditemukan pohon pisang, namun pohon pisang yang dimanfaatkan hanya buah dan
daunnya saja. Dengan hal tersebut, Bapak Maisir memanfaatkan peluang yang ada
dan keterampilan yang dimilikinya untuk membuat kerajinan dari pelepah pisang
yang telah dikeringkan. Serat pelepah pisang memiliki sifat yang elastis sehingga
mudah dibentuk serta mempunyai corak dan warna yang khas. Jumlah pelepah
pisang di Kabupaten Bojonegoro sangat melimpah, hal ini dikarenakan Kabupaten
Bojonegoro merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur yang memiliki potensi
dalam produksi buah pisang yang besar. Alasan lain menggunakan bahan pelepah
pisang dengan bahan baku pelepah pisang adalah karena Bapak Maisir ingin
mempunyai usaha dengan modal yang minim namun menghasilkan keuntungan

yang besar.

4.2.1 Produk Kerajinan Pelepah Pisang di Debog BTC

Debog BTC (Bojonegoro Team Creative) merupakan industri rumahan yang
memproduksi kerajinan tangan berbahan dasar pelepah pisang. Produk kerajinan
tangan yang dihasilkan sangat beragam (Tabel 4.2). Harga produk kerajinan yang
ditawarkan juga beragam, mulai dari Rp 5.000 hingga ratusan ribu bergantung pada
jenis produk. Produk dengan harga jual terendah yaitu gantungan kunci dengan
harga Rp 5.000 sedangkan produk dengan harga jual tinggi yaitu foto siluet beserta
pigura yang dibandrol hingga mencapai harga Rp 750.000. Salah satu produk yang
paling best seller adalah kotak tisu. Kotak tisu memiliki dua ukuran, yaitu ada yang
besar dan ada yang kecil. Biasanya pelanggan memesan dalam jumlah yang besar
untuk souvenir dalam sebuah acara. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Enjeli et

al., (2023) bahwa kotak tisu merupakan suatu produk yang sangat diperlukan oleh
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masyarakat umum sebagai tempat meletakkan tisu baik dimeja makan atau lainnya.
Selain itu, kotak tisu juga banyak diperlukan pada rumah makan atau restoran.

Berdasarkan fungsinya produk-produk kerajinan di Debog BTC dapat
dikelompokkan menjadi beberapa jenis, diantaranya adalah aksesori rumah tangga,
aksesori fashion, aksesori fungsional, dan aksesori interior. Aksesori rumah tangga
terdiri dari beberapa produk yang digunakan untuk menunjang dan melengkapi
keperluan di dalam rumah. Aksesori rumah tangga meliputi asbak, keranjang, kipas,
piring, tempat tusuk gigi, rak air, kotak tisu, tudung saji, base plate, dan gantungan
kunci. Aksesori fashion merupakan produk-produk yang digunakan untuk
melengkapi atau memperindah penampilan yang meliputi, tas fashion dengan
berbagai model, dompet, topi, songkok, sandal, hingga blangkon khas Jawa.
Selanjutnya, aksesori fungsional terdiri dari produk-produk yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan praktis sehari-hari seperti celengan, kotak pensil, dan tempat
alat tulis. Menurut Arsetyasmoro (2022) aksesori interior merupakan suatu benda
yang menambah nilai estetika dan hiasan dalam sebuah ruangan. Benda-benda
tersebut dapat memberikan kepuasan secara visual, sentuhan, maupun rangsangan
bagi pikiran. Produk aksesori interior di rumah produksi Debog BTC meliputi kap
lampu berbagai model, vas bunga, foto siluet, dan bingkai untuk kaca.

Foto siluet wajah yang diproduksi oleh Debog BTC berbahan dasar pelepah
pisang dan dibuat sesuai dengan pesanan pelanggan. Foto siluet juga telah
dilengkapi dengan bingkai foto atau pigura. Ukuran dari kerajinan foto siluet
beragam diantaranya yaitu 10R, 10Rs, 12R, 12Rs, 16 Rs, dan 24Rs. Ukuran R dan
Rs adalah standar dalam mencetak foto, dimana pada ukuran Rs memiliki lebar
yang sama dengan R, namun ukuran panjangnya lebih besar. Debog BTC juga
memproduksi tas dan dompet dengan berbagai macam model yang tentunya
kekinian dan mengikuti perkembaangan zaman. Serat pelepah pisang mempunyai
karakteristik mekanik yang mendukung penggunaannya sebagai bahan pembuatan
produk fashion, seperti tas. Selain itu material komposit pada serat pelepah pisang
mempunyai daya tarik serat yang baik (Hidayat & Annisa, 2022). Pelepah pisang
mempunyai kandungan a-selulosa senilai 83,3% dan kandungan lignin senilai

2,97%. Lignin sendiri merupakan suatu senyawa yang mampu menghambat ikatan
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antar serat serta dapat membuat serat lebih kaku dan tidak mudah rusak (Dewi et
al., 2019). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa serat pelepah pisang
mempunyai daya tarik yang sangat baik (Yuliono et al., 2013).

4.2.2 Proses Produksi Kerajinan Pelepah Pisang

Limbah pelepah pisang yang digunakan untuk membuat kerajinan tangan
diperoleh di wilayah Desa Balenrejo dan sekitarnya. Pohon pisang biasanya milik
perorangan. Ketika pohon pisang telah berbuah dan panen pemilik akan biasanya
menghubungi pengrajin untuk melakukan transaksi dan pengambilan pelepah.
Pelepah pisang dipilih sebagai bahan baku pembuatan kerajinan karena pelepah
pisang mempunyai berbagai keunggulan baik dari segi serat meupun estetikanya.
Menurut Kurnianingsih et al. (2024) pelepah pisang mememiliki serat yang
berwarna putih bersih hingga coklat muda. Serat alami salalu mempunyai ciri khas
masing-masing, yang mampu menghasilkan produk yang menarik jika diolah
menjadi sebuah kerajinan, dan mampu menarik wisatawan mancanegara karena
keunikan dan eksistensinya yang terbatas di negara lain.

Pembuatan kerajinan berbahan dasar pelepah pisang terdiri dari beberapa
tahapan hingga menjadi suatu produk yang siap dipasarkan. Tahapan yang pertama
yaitu menyiapkan alat dan bahan. Alat dan bahan yang dibutuhkan tentu memiliki
fungsi masing-masing untuk mendukung keberlangsungan pembuatan kerajinan.
Alat yang dibutuhkan diantaranya (a) Pisau cutter, untuk memotong pelepah pisang;
(b) Gunting, untuk memotong pelepah pisang; (c) Mesin pemintal tali, untuk
membuat tali pelepah pisang; (d) Penggaris, untuk mengukur pelepah agar akurat.

Bahan-bahan yang dibutuhkan diantaranya yaitu (a) Pelepah pisang, sebagai
bahan baku pembuatan kerajinan; (b) Lem Kayu dan Lem G, untuk merekatkan
pelepah dengan rangka; (c) kertas karton, sebagai rangka bagian dalam kerajinan;
(d) kertas pembungkus rokok, sebagai rangka bagian dalam pembuatan asbak; (e)
vernis dan plitur, untuk membuat produk lebih kuat dan tahan lama, dan memberi
warna pada produk.

Tahap kedua yaitu proses pengeringan, pelepah pisang yang telah diambil dari

kebun kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari. Proses pengeringan
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berlangsung 1-2 minggu tergantung pada cuaca. Pelepah pisang yang digunakan di
rumah produksi Debog BTC berasal dari seluruh jenis pelepah pisang. Tidak ada
pengecualian jenis tertentu. Proses penjemuran pelepah pisang hingga benar-benar
kering sehingga pelepah pisang dapat disimpan dalam waktu yang lama, dan tidak
berjamur. Pengeringan pelepah pisang sangat berpengaruh pada daya simpan
pelepah. Pelepah pisang dapat bertahan lama jika tidak terjadi pembusukan yang
disebabkan oleh bakteri maupun jamur serta kandungan air didalamnya berkurang
(Rufaidah et al., 2021). Tahap ketiga yaitu proses pembuatan produk kerajinan yang
disajikan pada Tabel 4.3. Proses pembuatan masing-masing produk berbeda sesuai
dengan jenis produk dan tingkat kerumitan produk.

Tahap terakhir yaitu finishing, pada proses ini dilakukan untuk menjaga
keawetan dan nilai jual produk. Proses finishing dilakukan dengan pemberian vernis
dan plitur. Keduanya memiliki fungsi yang sama yaitu membuat produk lebih kuat
dan tahan lama. Penggunaan vernis jika ingin mempertahankan warna asli pelepah
pisang namun dibuat lebih mengkilap, sedangkan penggunaan plitur dipilih ketika
ingin memberikan warna yang lebih tajam. Pemilihan kedua bahan ini dilakukan
sesuai dengan permintaan karena biasanya konsumen lebih menyukai warna alami
dari serat pelepah pisang. Setelah pemberian vernis dan plitur, selanjutnya adalah
labeling produk dengan menggunakan stiker rumah produksi dan harga. Setelah
semua tahap telah dilakukan, produk siap untuk dipasarkan.

Kegiatan pemasaran produk kerajinan tangan BTC debog dilakukan dengan 2
metode, yaitu secara offline dan online. Metode online dilakukan dengan
memanfaatkan berbagai macam platform sosial media, seperti Shopee, Instagram,
Facebook, WhatsApp, dan YouTube. Pemasaran secara offline dilakukan secara
langsung di outlet BTC Debog yang terletak di Desa Balenrejo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro, yang merupakan pusat penjualan utama. Selain itu, produk
kerajinan juga didistribusikan pada beberapa toko oleh-oleh yang ada di
Bojonegoro. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan akses pembeli serta
meningkatkan jangkauan pasar yang lebih luas. Menurut Rendelangi et al., (2023)
strategi pemasaran berpengaruh terhadap volume penjualan, dimana semakin luas

pemasaran maka semakin meningkat pula penjualan produk.



39

Gambar 4. 2 Proses Pembuatan Kotak Tisu

a) Memilih pelepah pisang kering; b) Memotong pelepah menjadi lebih kecil;
¢) Mencelupkan dalam air agar tidak kaku; d) Memisahkan bagian dalam dan luar; e)
Menyiapkan kertas karton sebagai dasar; f) Merekatkan pelepah pisang pada karton; g)
Menjemur hingga kering; h) Menyiapkan bagian penutup;
1) Penempelan penutup; j) Merapihkan penutup; k) Merakit penutup; 1) Merakit bagian
badan; m) Penempelan bagian luar; n) Merapihkan; o) Menjemur;
p) Produk setelah finishing

4.2.3 Nilai Ekonomi Produk Pelepah Pisang di Debog BTC

Pengrajin produk kerajinan tangan di Debog BTC merupakan penduduk asli
yang bertempat tinggal di sekitar kawasan rumah produksi Debog BTC. Pembuatan
produk kerajinan tangan berbahan pelepah pisang di Debog BTC memiliki dampak
yang positif bagi pemilik maupun masyarakat sekitarnya. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan, terdapat 15 orang yang terlibat dalam usaha
tersebut. Sebagian karyawan yang terlibat bekerja secara langsung di rumah
produksi dan ada yang di rumah masing-masing. Hal ini dikarenakan beberapa
pengrajin memiliki perkerjaan lain selain menjadi pengrajin kerajinan tangan.

Setiap produk yang dihasilkan di rumah produksi Debog BTC tentunya
memiliki nilai ekonomi yang berbeda-beda. Produk kerajinan yang memiliki nilai

ekonomi tinggi tergantung pada tingkat kesulitan dan kerumitan pada proses



40

pembuatan. Semakin sulit dan rumit proses pembuatan suatu produk maka harga
jual juga semakin tinggi, begitu pula sebaliknya. Contoh produk kerajinan di Debog
BTC yang memiliki nilai jual tinggi adalah cup lampu, foto siluet wajah, tas, cover
bunga, dan base plate. Hal tersebut karena pembuatan produk-produk tersebut rumit
dan membutuhkan waktu yang lama. Kerajinan berbahan dasar pelepah pisang
sebenarnya bersifat tidak terbatas karena bergantung pada kreativitas dan ide-ide
dari pengrajin. Pengembangan produk kerajinan berbahan pelepah pisang terus
dikembangkan oleh pemilik dan juga pengrajin sehingga dapat menghasilkan suatu
produk yang lebih inovatif dan mampu meningkatkan nilai ekonomis yang lebih
tinggi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Kurnianingsih et al., (2024) bahwa
pelepah pisang mempunyai banyak manfaat pada produksi kerajinan tangan dan
produk seni. Pelepah pisang tersusun atas serat-serat yang dapat ditenun dan
digunakan sebagai bahan baku kerajinan. Inovasi produk dari pelepah pisang tidak
terbatas sebab bergantung pada kreativitas para senimannya. Semakin banyak
produk-produk kreatif yang dihasilkan, maka semakin luas pula peluang pasarnya.

Setiap kegiatan produksi pasti membutuhkan modal untuk menghasilkan
produk kerajinan tersebut. Selain modal, biaya operasional juga penting dalam
mendukung proses produksi. Hal ini dikarenakan setiap melakukan proses produksi
membutuhkan biaya operasional. Menurut Winarso (2014) biaya operasional terdiri
dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). Total biaya variabel
(variable cost) bergantung pada jumlah penjualan atau tingkat produksi, biaya ini
dapat berubah sesuai dengan perubahan aktivitas produksi. Sedangkan biaya tetap
(fixed cost) adalah biaya yang selalu tetap konstan meskipun jumlah penjualan
meningkat atau menurun. Analisis biaya operasional di rumah produksi Debog BTC
terbagi menjadi dua, yaitu biaya tetap dan biaya variabel yang dapat dilihat pada
Tabel 4.4. Biaya tetap produksi kerajinan tangan setiap bulannya yaitu Rp 200.000,
dengan biaya variabel sebesar Rp 2.350.000 setiap bulan.

Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 menunjukkan total pendapatan dan keuntungan yang
diperoleh dari hasil produksi kerajinan tangan di rumah produksi Debog BTC.
Keuntungan atau laba yang didapatkan berasal dari seluruh pendapatan yang

diterima dikurangi dengan total biaya operasional yang digunakan pada proses
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produksi. Dapat dilihat pada tabel tersebut bahwa keuntungan yang diperoleh setiap
bulan mencapai Rp 5.470.000 dengan total penjualan produk sebanyak 196 pcs.
Sehingga, keuntungan yang dihasilkan setiap tahunnya mencapai Rp 65.640.000.
Keuntungan yang diperoleh setiap bulan tersebut berdasarkan penghasilan pada
bulan-bulan biasa, di luar musim liburan. Pada bulan-bulan biasa tersebut
keuntungan yang diperoleh cenderung stabil namun lebih rendah karena jumlah
permintaan produk kerajinan menurun. Berbeda ketika musim liburan, seperti saat
libur sekolah, hari raya, atau akhir tahun keuntungan meningkat secara signifikan
karena adanya lonjakan pembelian. Pemilik rumah produksi mengungkapkan ketika
musim liburan keuntungan yang diperoleh setiap bulannya hingga mencapai Rp
10.000.0000, yang artinya dua kali lipat dari keuntungan yang didapatkan saat
bulan-bulan biasa. Selain itu, terdapat pemasukkan lain selain pendapatan yang
diperoleh setiap bulannya, yaitu dari pesanan-pesanan pembeli dalam jumlah besar.
Namun, sifat pemasukan tersebut tidak tetap setiap bulannya, karena bergantung
pada permintaan konsumen.

Berdasarkan keuntungan yang diperoleh dapat diketahui bahwa pelepah pisang
yang dianggap sebagai limbah organik dari tanaman pisang, mempunyai potensi
nilai ekonomi yang tinggi jika dimanfaatkan dengan baik, salah satunya dijadikan
sebagai bahan baku kerajinan tangan. Menurut Panggabean & Dewi (2021)
pembuatan produk dengan bahan pelepah pisang mempunyai nilai ekonomis yang
tinggi yang dapat berpengaruh pada pendapatan masyarakat selain itu juga dapat
meningkatkan kebersihan lingkungan dengan pemanfaatan potensi limbah di
lingkungan sekitar. Hal tersebut juga sejalan dengan Kurnianingsih et al., (2024)
bahwa pemanfaatan pelepah pisang dapat berperan dalam menjaga kelestarian
lingkungan dengan menekan jumlah limbah organik yang terbuang, sehingga
berkontribusi dalam meminimalisir polusi serta akibatnya terhadap ekosistem.
Disisi lain, produk kerajinan berbahan dasar pelepah pisang merupakan pilihan
ramah lingkungan dibandingkan dengan produk yang sama namun berasal dari
bahan sintesis yang dapat merusak lingkungan.

Pembuatan kerajinan pelepah pisang diharapkan dapat meningkatkan

kreativitas dan mampu menginspirasi masyarakat yang lebih luas dalam
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menghasilkan sebuah karya yang unik dan ramah lingkungan. Oleh karena itu,
untuk memaksimalkan pemanfaatan tersebut di masa depan, dibutuhkan dukungan
dari pihak pemerintah, agar pengelolaan limbah pelepah pisang maupun limbah
organik lainnya dapat dimanfaatkan dengan baik guna mendukung pelestarian
lingkungan. Selain itu, pemanfaataan pelepah pisang menjadi kerajinan tangan
sangat menguntungkan secara ekonomi, dimana dapat meningkatkan finansial serta
kesejahteraan masyarakat dengan munculnya peluang kerja baru, khususnya bagi

masyarakat yang mempunyai peluang secara langsung dalam sumber daya tersebut.

4.2.4 Uji Validasi Katalog Produk
Katalog produk kerajinan tangan berbahan dasar pelepah pisang telah

divalidasi oleh 3 validator. Berdasarkan hasil validasi katalog yang dilakukan oleh
3 validator, pada validator 1 memperoleh skor sebesar 62 dengan nilai 91%,
validator 2 memperoleh skor sebesar 56 dengan nilai 82%, dan validator 3
memperoleh skor sebesar 63 dengan nilai 92%. Rata-rata skor dari ketiga validator
yaitu sebesar 60,3 dengan nilai 88,3%. Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa
katalog produk kerajinan tangan Debog BTC layak digunakan dengan beberapa
perbaikan sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan. Perbaikan katalog
dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan katalog yang layak digunakan sebagai
media promosi kerajinan tangan Debog BTC.

Saran dan komentar yang diberikan oleh validator meliputi beberapa aspek,
diantaranya adalah aspek detail bahan yaitu memberikan penjelasan tentang
pelepah pisang yang digunakan. Kemudian aspek detail produk yaitu terdapat
beberapa produk yang kurang informatif dan kurang sesuai dengan nama barang,
serta menambahkan detail terkait ukuran produk. Selanjutnya aspek penempatan
infromasi pemesanan, dimana informasi pemesanan sebelumnya diletakkan di
bagian belakang, sebaiknya di bagian depan. Terakhir, aspek gambar produk yaitu

meningkatkan ketajaman gambar produk dan menyesuaikan background.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Botani Ekonomi Pelepah Pisang

(Musa sp.) sebagai Bahan Baku Kerajinan Tangan di Debog BTC Bojonegoro serta

Pemanfaataannya sebagai Katalog” dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Produk kerajinan berbahan dasar pelepah pisang di Debog BTC sangat beragam,
yang terdiri dari beberapa kelompok berdasarkan fungsinya, diantaranya adalah
aksesori rumah tangga, aksesori fashion, aksesori fungsional, dan aksesori
interior. Aksesori rumah tangga meliputi asbak, kotak tisu, keranjang, tudung
saji, dan lain sebagainya. Aksesori fashion meliputi tas, dompet, sandal, topi,
dan lain sebagainya. Aksesori fungsional terdiri atas celengan, kotak pensil, dan
tempat ATK. Terakhir, aksesori interior meliputi kap lampu, foto siluet, bingkai
kaca, dan vas bunga.

2. Proses pembuatan produk kerajinan dikelompokkan berdasarkan teknik,
diantaranya adalah teknik tempel, teknik untai, teknik anyam, dan teknik ukiran.
Namun pada setiap teknik tersebut melalui beberapa tahapan yang sama yaitu
tahap pengeringan bahan, tahap pembentukkan atau pembuatan produk
kerajinan, dan tahap finishing. Pemasaran produk Debog BTC dilakukan secara
online dan offline, dengan lingkup pemasaran produk yang cukup luas mulai dari
wilayah lokal dan luar daerah.

3. Produk kerajinan pelepah pisang di Debog BTC memiliki nilai ekonomi yang
tinggi dan berdampak positif bagi pemilik maupun masyarakat sekitarnya.
Pelepah pisang yang awalnya hanya sebuah limbah organik dapat diolah menjadi
produk kerajinan yang berpotensi dalam meningkatkan ekonomi. Keuntungan
perbulan yang diperoleh di rumah produksi Debog BTC mencapai Rp 5.470.000.

4. Hasil validasi katalog produk kerajinan Debog BTC meunjukkan bahwa katalog
layak digunakan sebagai media promosi produk kerajinan tangan berbahan dasar

pelepah pisang di Debog BTC.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Botani Ekonomi Pelepah Pisang

(Musa sp.) sebagai Bahan Baku Kerajinan Tangan di Debog BTC Bojonegoro serta

Pemanfaataannya sebagai Katalog” terdapat beberapa saran oleh peneliti sebagai

berikut :

1.

Perlu penerapan lebih lanjut dan lebih luas terkait pemanfaatan limbah pelepah
pisang sebagai bahan kerajinan di daerah lain, karena pemanfaatan limbah
pelepah pisang di daerah lain masih sangat minim dan lebih banyak limbah yang
terbuang sia-sia tanpa adanya pemanfaatan atau pengolahan. Sehingga, perlu
adanya sosialisasi terhadap generasi muda sehingga keterampilan tersebut tidak

akan hilang sering berjalannya waktu.

. Pemanfaatan limbah pelepah pisang perlu ditingkatkan sehingga tidak ada lagi

limbah yang terbuang, selain itu perlu ditekankan lagi kepada masyarakat bahwa
apabila limbah diolah dengan tepat maka dapat menjadi produk yang bermanfaat
hingga dapat meningkatkan perekonomian.

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mempersiapkan dan mencari lebih
banyak informasi terkait topik yang akan diteliti. Dengan persiapan yang

matang, proses penelitian diharapkan dapat berjalan dengan lebih lancar.
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Mo, waewni\ii \U’W\juwuv\

AL KOWO  Ukawia, Mewnikiguan  di
tO¥0 olew Dt Voyeneneo , suma
yemasnvan di media Sosial

1 | Sudah berapa lama Bapak/Ibu merintis
usaha kerajinan tangan?

2 | Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan
lain selain menjadi pengrajin?

3 | Bagaimana awal mula mendirikan bisnis
kerajinan tangan tersebut?

4 | Mengapa memilih pelepah pisang sebagai
bahan baku kerajinan?

5 | Bagaimana cara memperoleh pelepah
pisang?

6 | Apakah memiliki pekerja atau hanya
dikerjakan sendiri?

7 | Bagaimana cara memasarkan produk?

8 | Kerajinan tangan apa saja yang
diproduksi?

BLranam |, W atamnws goangn
VYanuak ,Seferki tas, togi, dowger,

vas Yuwmon -
J

awdnuo '\mﬁu Yuor woMest {ribodi MWt i

WMWY mv.\\‘suo\m)n.
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Lembar Hasil Pedoman Wawancara

LEMBAR WAWANCARA 1

PEMILIK RUMAH PRODUKSI
DEBOG BTC BOJONEGORO
I. Jadwal Wawancara
1. Hari, Tanggal . Sovnw , M Segremavier 5051
2. Tempat : Qalew , ‘QJO')W\! 90v0
11 Identitas Informan
1. Nama - Waisie
2. Jenis kelamin ¢ Laki-\aki
3. Alamat Dalen ?;o'\wu)oro
4. Pekerjaan

© Wiraswask e

I11. Daftar Pertanyaan

ke

Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjalankan usaha kerajinan tangan dari pelepah pisang?
cudaln W0 Ydhhun , Sejuk 2014
Bagaimana cara mendapatkan pelepah pisang yang digunakan sebagai bahan baku

pembuatan kerajinan 7 menaci  dikebun , Yoeli di \““"0‘3"‘ ceMitiar

Jenis pelepah pisang apa yang digunakan untuk pembuatan Kkerajinan tangan ? $e iU
Jonis  Qelegun Yisang Liva gunawan , atalkan wdak ruspk
Bagaimana karakteristik pelepah pisang yang digunakan sebagai bahan baku kerajinan
tangan ? R\t Q18avy Ukuh 5 KAAK YuSak , kdak Voeawur

Produk apa saja yang dibuat di rumah produksi “Debog BTC™ ? BerMacam - Macam,
segevi Yo, do MY,\ , Yogi ,vas Yunna .35 Terdogak llaman groduk -
Bagaimana proses pembuatan kerajinan berbahan dasar pelepah pisang ? «\QV\'\QW\U.Y ‘Q,\,LQ(A\A
QU0 InoRo Leant sewgusin , Qrosts AANMIUMYE SRsuat Yrodut Wang) wym
Bagaimana cara pemasaran produk ? QtNu\uNd\ 4 wwo \Ao.w\“ , dxitigkon A Yoo
on-olewn Ooyonenor ,sama QUMAsaran Online & Meditk sogial

Apakah kendala yang dialami pada saat proses pembuatan kerajinan? Wew A\t SAnx
MUsIn QUM 1laxena R1oses fajemuran butuh wauky (ebin \ama
Apa kelebihan dan kekurangan dari produk kerajinan yang dibuat ? Yeleoinawn : Yamauwn
WHoNAAYan U fogend dun Rrat dldm . Keturandgan : Ndo dde

. Berapa lama daya simpan produk kerajinan tangan berbahan dasar pelepah pisang ? dan

bagaimana cara penyimpanannya?()o.\qsm pan ‘ouu)m\\—wq Qrlanuoan tN\9a0na,
bisa sawgal tonunan il Qe yananaga VUARY ditemgat eving

. Diantara produk kerajinan yang dibuat, mana yang paling banyak dicari oleh konsumen?

Qoling, bunuey  teengat AT sama borak s

. Berapa besar masyarakat yang secara ekonomi berpengaruh dalam industri ini? $SeKitar \§

ofany , Nawiun kdak past

MUY, ddw wang Aittmgel | dIUNC denadn wesin, Gda WA Yano

dioanaw -
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LEMBAR WAWANCARA 2
PENGRAJIN RUMAH PRODUKSI
DEBOG BTC BOJONEGORO
I. Jadwal Wawancara
1. Hari, Tanggal P Sdoty , \Y QQP\zmbu 202y

2.

Tempat © Baten ,‘bo'\eneosoro

I Identitas Informan

1.
2,
3.
4.
S.

Nama : Naus Sa'idan Annda Segriona "
Usia 2\ Xawnun

Jenis kelamin ¢ Ruemguan

Alamat Codokew , %o\omqovo

Pekerjaan © Adwig :

I11. Daftar Pertanyaan

1

"

L N & W

9,
10.
11,

W se\t
dapat dunauan 0salkan sudun Wetng dan -

Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja menjadi pengrajin ? S Ya\wuw
Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pembuatan produk kerajinan
berbahan pelepah pisang ? & -4 ‘aast

. Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi pengrajin di rumah produksi ini? Yo , ma Wasiyw o

. Apakah mengetahui sifat pelepah pisang yang digunakan sebagai bahan baku

kerajinan tangan (ciri-ciri) ? Yo

. Apakah mengetahui tentang jenis pelepah pisang yang digunakan ? Yo ,QI\QQ'“\ QUUNG cewu e
. Di rumah produksi ini, bekerja dibagian apa ? Adwiv

. Bagaimana cara memperoleh pelepah pisang ? Be\y di\e\uh%“ dtau Ptigepul

. Bagaimana proses pembuatan kerajinan tangan dari pelepah pisang? - ‘)Q\QQM\ Y\gun(ﬁ A‘“““‘J

Wan - ftwpuat gola o dul —menemgel gelepal puany - fUNiShNG £ Rk ing
Berapa pendapatan yang diperoleh setiap bulannya ? 50.000

Bagaimana kondisi ekonomi sebelum dan sesudah bekerja di Debog BTC? Menamvan elonomi
Apa kendala yang dialami saat pembuatan kerajinan ? xe(\dmw,o\ SAAL mMusim \ﬂ“ym 5
LORNa KeSulna Wengeringron  piepd Pudny d0m saak wiengeringran \em

saai pouow

Qc‘t\om\u)n
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LEMBAR WAWANCARA 2
PENGRAJIN RUMAH PRODUKSI
DEBOG BTC BOJONEGORO
I. Jadwal Wawancara
1. Hari, Tanggal : Sk | \W Cegttmber 202K
2. Tempat

* Bawn |, Bojunegoro

11. Identitas Informan

1.
2.
3
4.
3

Nama : Satviant Daena

Usia © 20 ¥an.

Jenis kelamin ¢ Quempuan .
Alamat CBoen Q;o‘)onzqoro

Pekerjaan S Qtn%to\')'m

111, Daftar Pertanyaan

L.

2

0L N o W»n

Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja menjadi pengrajin ? 3 - 4 Youlan

. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pembuatan produk kerajinan

berbahan pelepah pisang ? 2-% Wi

. Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi pengrajin di rumah produksi ini? Xida%

. Apakah mengetahui sifat pelepah pisang yang digunakan sebagai bahan baku

kerajinan tangan (ciri-ciri) ? ‘fo\ , Q= \Ltﬂno)

. Apakah mengetahui tentang jenis pelepah pisang yang digunakan ? Tidak
. Di rumah produksi ini, bekerja dibagian apa ? qum"\'\(\
. Bagaimana cara memperoleh pelepah pisang 2 e\t & Kekangon

. Bagaimana proses pembuatan kerajinan tangan dari pelepah pisang? -"u‘?d"‘ ik WANYkan

-buat gola - Wevewpel Prlegan tering digola  — perawcan

. Berapa pendapatan yang diperoleh setiap bulannya ? 300 ~ 400 tu tTuplaw

. Bagaimana kondisi ekonomi sebelum dan sesudah bekerja di Debog BTC? \\\eyavantv kondis
11,

Apa kendala yang dialami saat pembuatan kerajinan ? T\dae ada Euonomi
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LEMBAR WAWANCARA 2
PENGRAJIN RUMAH PRODUKSI
DEBOG BTC BOJONEGORO
I. Jadwal Wawancara
1. Hari, Tanggal :Sav , 5 Ovxover 2024
2. Tempat : Baten ,@o)om‘j""o
IL. Identitas Informan
1. Nama ¢ Tutuk
2. Usia 13 g
3. Jenis kelamin - ?ua.w\v(u.om
4. Alamat © Paven , E,o')uvmcaoro )

5. Pekerjaan F v cuman, \etnggon

III. Daftar Pertanyaan
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja menjadi pengrajin ? | Yawuwn
2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pembuatan produk kerajinan
berbahan pelepah pisang ? 2- % \iari

w

- Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi pengrajin di rumah produksi ini? Kduk

4. Apakah mengetahui sifat pelepah pisang yang digunakan sebagai bahan baku
kerajinan tangan (ciri-ciri) ? toXu Yupi wudawn divearuu

5. Apakah mengetahui tentang jenis pelepah pisang yang digunakan ? Ti d.ak

6. Di rumah produksi ini, bekerja dibagian apa ? Rengrajw

7. Bagaimana cara memperoleh pelepah pisang ? fe\i ai e ingga

8

. Bagaimana proses pembuatan kerajinan tangan dari pelepah pisang? N\“‘Q“imjkun ;

’

menempe\ (o\u ’ k“\\\\/\\ma
9. Berapa pendapatan yang diperoleh setiap bulannya ? 9 ~ 300 (wday eaw >
10. Bagaimana kondisi ekonomi sebelum dan sesudah bekerja di Debog BTC? MewWVany
11. Apa kendala yang dialami saat pembuatan kerajinan ? Set0p proyey bulth wakky ("“‘3"“5“"

\

N



LEMBAR WAWANCARA 2
PENGRAJIN RUMAH PRODUKSI
DEBOG BTC BOJONEGORO
I. Jadwal Wawancara
1. Hari, Tanggal : Savu, 5 Oktover 2024
2. Tempat ¢ Bawen , Bo ')o neyoro
II. Identitas Informan
1. Nama : Jowo
2. Usia P43 Whun .
3. Jenis kelamin : Lot At
4, Alamat ¢ Balen , %o 'onecjofo
5. Pekerjaan D eaywatk e

III. Daftar Pertanyaan

)
2,

Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja menjadi pengrajin ? 2 - 3 ‘alun

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pembuatan produk kerajinan

berbahan pelepah pisang ? Z- % har

3. Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi pengrajin di rumah produksi ini? \{,,\

® N o v

10.
14,

. Berapa pendapatan yang diperoleh setiap bulannya ? 200 - 400 L\\'du\a h\ﬂ?)

. Apakah mengetahui sifat pelepah pisang yang digunakan sebagai bahan baku

kerajinan tangan (ciri-ciri) ? Y\ , Wt dan dventul

,“\y\ri A:\h,‘vuﬂ

Bagaimana cara memperoleh pelepah pisang ? Do\t dittium, 9o | ‘nvw)g?*l\
‘n\t‘M"\ »

Bagaimana proses pembuatan kerajinan tangan dari pelepah pisang? le,tuﬂj““
Memuak Yol » wimawiu | Wenghas -, fwisuing

o panty
Bagaimana kondisi ekonomi sebelum dan sesudah bekerja di Debog BTC? up mem
Apa kendala yang dialami saat pembuatan kerajinan ? Saak peayetingan musim \nu)cm

60

. Apakah mengetahui tentang jenis pelepah pisang yang digunakan ? Y _$eMua jenes Ya\e (Ah f}yuj
. Di rumah produksi ini, bekerja dibagian apa ? VU\‘)W“\ L Ymgm')'m
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Lampiran F. Lembar Hasil Validasi Katalog

LEMBAR VALIDASI PRODUK KATALOG
OLEH VALIDATOR 1

I. IDENTITAS PENELI11

Nama : Noviana Nur A’isyah
NIM 210210103017
Program Studi : Pendidikan Biologi, FKIP
Instasi : Universitas Jember
IL. IDENTITAS VALIDATOR
Nama : K»M'»K
Alamat . Jowdbor
Pekerjaan . Dogen .

11l. PENGANTAR
Katalog ini disusun untuk memenuhi tugas akhir

dalam menyelesaikan Pendidikan jenjang strata (
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Jember. Adapun penelitian yang dilakukan dengan judul “Botani Ekonomi
Pelepah Pisang (Musa sp.) sebagai Bahan Baku Kerajinan Tangan di
Debog BTC Bojonegoro serta Pemanfaatannya sebagai Katalog”.
Berkaitan dengan tujuan tersebut, dengan hormat peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu dalam penilaian katalog dengan
melakukan lembar validasi yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan
a. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin
mengucapkan terima kasih atas
lembar validasi produk

penulis sebagai syarat
S1) Program Studi

sebenarny
sesuai kode etik penilaian. Penulis
kesediaan dan kerja sama Bapak/Ibu dalam mengisi

katalog yang penulis ajukan.

Hormat saya,

Noviana Nur A/ jsyah



IV.

PETUNJUK PENILAIAN

a. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan

memberi tanda centang (v) pada kolom skor yang telah disediakan.

b. Jika terdapat tambahan penilaian yang tidak terdeskripsikan di dalam

kolom penilaian, revisi dapat ditulis di bagian saran dan komentar yang

terdapat di bagian akhir lembar penilaian.

c. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan

dengan melingkari salah satu opsi yang tersedia guna keberlanjutan

produk katalog yang disusun.

d. Kategori penilaian :
1 = Tidak Layak

2 = Kurang Layak
3 = Layak

4 = Sangat Layak

INSTRUMEN PENILAIAN KATALOG

Indikator

Penilaian

Butir

Skor

Desain Isi

Kejelasan tujuan penyusunan katalog

Relevansi antara tujuan dan isi

Keruntutan isi (isi katalog tertulis
runtut mulai dari cover, daftar produk,
gambar produk, informasi produk,
harga produk, dan cara pemesanan

produk)

Isi

Kualitas isi (isi katalog bersifat

informatif bagi pembaca dan tampilan

62



katalog menarik dari cover hingga isi
katalog)

Cakupan isi (nama produk, deskripsi
produk, dan harga produk)

S

Kedalaman isi (isi katalog mampu
menjelaskan secara mendalam
mengenai detail suatu produk)

background

Bahasa Kesesuaian bahasa (bahasa  yang
i digunakan sederhana mudah dipahami " S
Komunikasi
oleh pembaca)
Keefektifan kalimat \/
Tampilan Media | Kesesuaian tata letak dan penggunaan Ve
warna
Kesesuaian tata letak dan penggunaan v

Kesesuaian tata letak dengan jenis font

Kejelasan warna teks dengan

\

background
Fungsionalitas | Kemudahan penggunaan buku katalog

Produk bersifat informatif

Secara keseluruhan produk buku

menumbuhkan rasa ingin tahu pembaca
Komunikasi Kesederhanaan tampilan v
Visual

Kualitas gambar yang ditampilkan
visual

Total Skor

6

Sumber : Yulistina & Arianti, 2019.

Kelayakan produk katalog sebagai media promosi produk kerajinan

diketahui dengan mengkonversikan skor dalam bentuk presentase berikut.

Nilai Kriteria Katalog =Skor yang diperoleh x 100%

Skor maksimal

Skor maksimal = 68
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Presentase Skor :

No Skor Kategori Validitas
1 91 % - 100 % Sangat layak

@T 71%-90 % Layak

3 51-70 % Cukup
4 20% - 50 % Kurang layak

Sumber : Yulistina & Arrinnti, 2019.

Saran dan komentar perbaikan katalog

v hevitan "e{' pevjelugan +o Debon 4 deguakan .
v Beve avbav prodvic  Pusey K
wﬁ‘m?buh feom V W vewan E:’: prs

c”) s 3 LN
v inlYmag Nt/ K pomcoan (elaikaga ' A

besas ketil hesapp

Kesimpulan :
Berdasarkan penilaian diatas, maka katalog ini:

a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan revisi

¢. Dapat digunakan tanpa revisi

Validator 1

........ e
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LEMBAR VALIDASI PRODUK KATALOG
OLEIH VALIDATOR 2

I. IDENTITAS PENELITI

Nama : Noviana Nur A'isyah
NIM :210210103017

Program Studi : Pendidikan Biologi, FKIP
Instasi : Universitas Jember

ILIDENTITAS VALIDATOR
Nama : 'Kg\ L= I\‘om&ﬂ
Alamat : PN Tnbrran Bl
Pekerjaan . Poien

III. PENGANTAR

Katalog ini disusun untuk memenuhi tugas akhir penulis sebagai syarat
dalam menyelesaikan Pendidikan jenjang strata (S1) Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Jember. Adapun penelitian yang dilakukan dengan judul “Botani Ekonomi
Pelepah Pisang (Musa sp.) sebagai Bahan Baku Kerajinan Tangan di
Debog BTC Bojonegoro serta Pemanfaatannya sebagai Katalog”.

Berkaitan dengan tujuan tersebut, dengan hormat peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu dalam penilaian katalog dengan
melakukan lembar validasi yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin
sesuai kode etik penilaian. Penulis mengucapkan terima kasih atas
kesediaan dan kerja sama Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi produk
katalog yang penulis ajukan.

Hormat saya,

(4

Noviana NuVA’isyah



IV.

PETUNJUK PENILAIAN

a. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan
memberi tanda centang (v) pada kolom skor yang telah disediakén.

b. Jika terdapat tambahan penilaian yang tidak terdeskripsikan di dalam
kolom penilaian, revisi dapat ditulis di bagian saran dan komentar yang
terdapat di bagian akhir lembar penilaian.

¢. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan
dengan melingkari salah satu opsi yang tersedia guna keberlanjutan
produk katalog yang disusun.

d. Kategori penilaian :

1 = Tidak Layak
2 = Kurang Layak
3 = Layak

4 = Sangat Layak

V. INSTRUMEN PENILAIAN KATALOG

66

Indikator Butir Skor
Penilaian 1 2 3 -4
Desain Isi Kejelasan tujuan penyusunan katalog v
Relevansi antara tujuan dan isi v

Keruntutan isi (isi katalog tertulis
runtut mulai dari cover, daftar produk,
gambar produk, informasi produk,
harga produk, dan cara pemesanan

produk)

Isi Kualitas isi (isi katalog bersifat

informatif bagi pembaca dan tampilan




katalog menarik dari cover hingga isi
katalog)

Cakupan isi (nama produk, deskripsi
produk, dan harga produk) .

Kedalaman isi (isi katalog mampu
menjelaskan secara mendalam
mengenai detail suatu produk)

Bahasa

Komunikasi

Kesesuaian bahasa (bahasa yang
digunakan sederhana mudah dipahami
oleh pembaca)

Keefektifan kalimat

Tampilan Media

Kesesuaian tata letak dan penggunaan
warna

Kesesuaian tata letak dan penggunaan
background

Kesesuaian tata letak dengan jenis font

Kejelasan warna teks dengan
background

S

Fungsionalitas

Kemudahan penggunaan buku katalog

Produk bersifat informatif

Secara keseluruhan produk buku
menumbuhkan rasa ingin tahu pembaca

Komunikasi
Visual

Kesederhanaan tampilan

2. B K| &,

Kualitas gambar yang ditampilkan
visual

Total Skor

56

Sumber : Yulistina & Arianti, 2019.

' Kplayakan produk katalog sebagai media promosi produk kerajinan
diketahui dengan mengkonversikan skor dalam bentuk presentase berikut.

Nilai Kriteria Katalog =Skor yang diperoleh x 100,

Skor maksimal

Skor maksimal = 68

67



Presentase Skor :

Skor <
- Kategori Validitas
i 100 % Sangat layak
71%-90 9% Layak
51-70 % Cukup

20% - 50 %

Kurang layak

Sumber : Yulistina & Arianti, 2019,

Saran dan komentar perbaikan katalog

® e~ Aoy < S-W&m prodal a(pexxxl?r L“a—ﬁ ot
" i g genlee melpat gy, leber, vl

4 :Q\:Mkr Y/ pred. % Geabe L»S(,.m\.

@ ro 2
) & B fampegname Govyfa. Cob oRRY

68

Kesimpulan :
Berdasarkan penilaian diatas, maka katalog ini:
a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan revisi

c. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, nx Nxsvm’gar ey

Validatar 2

i



LEMBAR VALIDASI PRODUK KATALOG
OLEH VALIDATOR 3

I. IDENTITAS PENELITI

Nama : Noviana Nur A’isyah
NIM 210210103017

Program Studi : Pendidikan Biologi, FKIP
Instasi : Universitas Jember

II. IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Mlasis
Alamat : Balen , 60\0(\@%0‘0
Pekerjaan  Wiraswaska | QUK Tumal grodukst

1II. PENGANTAR

Katalog ini disusun untuk memenuhi tugas akhir penulis sebagai syarat
dalam menyelesaikan Pendidikan jenjang strata (S1) Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Jember. Adapun penelitian yang dilakukan dengan judul “Botani Ekonomi
Pelepah Pisang (Musa sp.) sebagai Bahan Baku Kerajinan Tangan di
Debog BTC Bojonegoro serta Pemanfaatannya sebagai Katalog”.

Berkaitan dengan tujuan tersebut, dengan hormat peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu dalam penilaian katalog dengan
melakukan lembar validasi yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin
sesuai kode etik penilaian. Penulis mengucapkan terima kasih atas
kesediaan dan kerja sama Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi produk

katalog yang penulis ajukan.

rmat saya,

Noviana Nur A’isyah



IV.  PETUNJUK PENILAIAN

a. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan
memberi tanda centang (v') pada kolom skor yang telah disediakan.

b. Jika terdapat tambahan penilaian yang tidak terdeskripsikan di dalam
kolom penilaian, revisi dapat ditulis di bagian saran dan komentar yang
terdapat di bagian akhir lembar penilaian.

¢. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan
dengan melingkari salah satu opsi yang tersedia guna keberlanjutan
produk katalog yang disusun.

d. Kategori penilaian :

1 = Tidak Layak
2 = Kurang Layak
3 = Layak

4 = Sangat Layak

V. INSTRUMEN PENILAIAN KATALOG

70

Indikator Butir Skor
Penilaian 1 2 3
Desain Isi Kejelasan tujuan penyusunan katalog
Relevansi antara tujuan dan isi v

Keruntutan isi (isi katalog tertulis
runtut mulai dari cover, daftar produk,
gambar produk, informasi produk,
harga produk, dan cara pemesanan
produk)

Isi Kualitas isi (isi katalog bersifat

informatif bagi pembaca dan tampilan




katalog menarik dari cover hingga isi
katalog)

Cakupan isi (nama produk, deskripsi
produk, dan harga produk)

Kedalaman isi (isi katalog mampu
menjelaskan secara mendalam
mengenai detail suatu produk)

Bahasa Kesesuaian bahasa (bahasa ‘yang
Wessnrikag digunakan sederhana mudah dipahami
oleh pembaca)
Keefektifan kalimat

Tampilan Media | Kesesuaian tata letak dan penggunaan
warna v

Kesesuaian tata letak dan penggunaan
background v

Kesesuaian tata letak dengan jenis font

Kejelasan warna teks dengan
background

Fungsionalitas | Kemudahan penggunaan buku katalog

Produk bersifat informatif

Secara keseluruhan produk buku
menumbuhkan rasa ingin tahu pembaca

Komunikasi Kesederhanaan tampilan
Visual

LI ISINE ST S

Kualitas gambar yang ditampilkan v
visual

Total Skor o3

Sumber : Yulistina & Arianti, 2019.

_ Kelayakan produk katalog sebagai media promosi produk kerajinan
diketahui dengan mengkonversikan skor dalam bentuk presentase berikut.

Nilai Kriteria Katalog =Skor yang diperoleh x 100%
Skor maksimal

Skor maksimal = 68



Presentase Skor :
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N% Skor Kategori Validitas
1 91 % - 100 % Sangat layak
2 71%-90 % Layak
3 51-70 % Cukup
4 20% - 50 % Kurang layak
Sumber : Yulistina & Arianti, 2019.

Saran dan komentar perbaikan katalog
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Kesimpulan :
Berdasarkan penilaian diatas, maka katalog ini:
a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

@Dapat digunakan dengan revisi
c. Dapat digunakan tanpa revisi

0
Bojonegoro, \."l. . NW'Mb" o 2 e

Validator 3

“ Maisir

..........................



Lampiran G. Cover Katalog

66 Tangan-tangan kreatif masyarakat lokal telah
mengubah sampah menjadi emas. Dengan mengubah
pelepah pisang menjadi kerajinan, mereka tidak hanya

menciptakan keindahan, tetapi juga membuka
peluang ekonomi yang lebih luas ”

BTC debog

(® : 085287308879

:@debog_btc @pake_debog
ﬁ : Debog_btc

Shopee

° : Pa’E Debog BTC

9 : Kerajinan Pelepah Pisang - BTC
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LAMPIRAN AKSES ONLINE
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https://drive.google.com/drive/folders/1 EechKIW WS 1KvFmMRJpyBitoSQQMbacl tr
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